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Abstrak 

Penelitan ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguji dan mendapatkan data 
secara empiris mengenai hubungan dukungan sosial dengan coping stress pada remaja. Sejalan 
dengan landasan teori, maka diajukan hipotesa yang berbunyi ada hubungan positif antara 
dukungan sosial dengan coping stress pada remaja. Dimana Semakin tinggi dukungan sosial maka 
semakin tinggi juga coping stress. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial maka semakin 
rendah pula coping stress. Penelitian ini melibatkan 72 remaja di Pesantren Ar-raudhatul Hasanah 
sebagai subjek penelitian. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling. Penelitian 
ini menggunakan instrument skala likert untuk skala dukungan sosial dan skala coping stress. 
Skala dukungan sosial disusun berdasarkan aspek-aspek dukungan sosial menurut Sarafino, 1998 
(dalam Lubis, N.L,& Hasnida, 2009) yaitu: (1) Dukungan emosional, (2) Dukungan penghargaan 
atau harga diri, (3) Dukungan instrumental, (4) Dukungan informatif dan (5) Dukungan integrasi 
sosial. Skala coping stress disusun berdasarkan fungsi dari coping stress menurut Lazarus, 1984 
(dalam Jaya, 2017) yaitu: 1) Emotion-focused Coping: (a) Pendekatan Perilaku (b) Pendekatan 
Kognitif,  (2)  Problem-focused Coping. Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil terdapat 
hubungan positif antara dukungan sosial dengan coping stress. Hasil ini dibuktikan dengan 
koefisien korelasi, dimana rxy = 0.676 ; p = 0.000 < 0.05. Nilai koefisien determinasi (R square) 
penelitian dengan nilai sebesar 0.456. Dapat diartikan bahwa variable dukungan sosial 
mempengaruhi coping stress sebesar 45,6%. Dari hasil perhitungan mean hipotetik dan mean  
empirik diperoleh dukungan sosial dengan coping stress berada pada kategori tinggi. 
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Abstract  

 

This study was a quantitative research that aims to test and obtain empirical data about social 
support relationships with stress coping in adolescents. In line with the theoretical foundation, the 
hypothesis is proposed that says there is a positive relationship between social support and stress 
coping in adolescents. Where the higher social support, the higher the coping stress. Conversely, 
the lower the social support, the lower the coping stress. This study involved 72 adolescents at the 
Ar-raudhatul Hasanah Islamic Boarding School as the subject of research. Sampling is done by 
total sampling technique. This study uses a Likert scale instrument for social support scale and 
stress coping scale. The scale of social support is compiled based on aspects of social support 
according to Sarafino, 1998 (in Lubis, NL, & Hasnida, 2009), namely: (1) emotional support, (2) 
Support of appreciation or self-esteem, (3) instrumental support, (4 ) Informative support and (5) 
Social integration support. Stress coping scale is arranged based on the function of stress coping 
according to Lazarus, 1984 (in Jaya, 2017) is: 1) Emotion-focused Coping: (a) Behavioral 
Approach (b) Cognitive Approach, (2) Problem-focused Coping. Based on data analysis, obtained 
results there is a positive relationship between social support with coping stress. This result is 
proven by the correlation coefficient, where rxy = 0.676; p = 0.000 <0.05. Value of the 
determination coefficient (R square) of the study with a value of 0.456. It can be interpreted that 
social support variables affect coping stress by 45.6%. From the results of the calculation of the 
mean hypothetical and empirical mean obtained social support with stress coping is in the high 
category. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu fase kehidupan yang dilewati dan dijalani oleh setiap orang 

adalah fase remaja. Remaja adalah salah satu fase kehidupan setiap individu yang 

penuh akan gejolak. Pada masa remaja seseorang tidak lagi pantas dikatakan anak-

anak, tetapi juga belum layak disebut sebagai orang dewasa. Sebagian orang bisa 

melewati masa remajanya dengan baik dan penuh kebahagiaan karena pada masa 

remaja ia tidak mengalami konflik yang besar baik yang berasal dari dirinya 

maupun berasal dari luar. Akan tetapi ada juga orang yang melewati masa remaja 

dengan tidak bahagia karena begitu banyak konflik pada kehidupannya baik itu 

berasal dari dirinya maupun dari luar. 

Para remaja oleh orangtua dan masyarakat umum sudah dianggap dewasa  

dan mampu  menyelesaikan  masalah-masalah  yang  dihadapi. Stres yang dialami 

remaja harus dikelola dengan baik. Cara menghadapi stres lazim disebut coping. 

Konsep  umum coping adalah  menangani  masalah  atau  mengatur  emosi  

akibatmasalah.  Tuntutan atau   konflik   yang   dialami   dimana   lebih   banyak   

efek negatif   yang   ditimbulkannya.  Coping menunjuk  pada  berbagai  upaya  atau  

proses seseorang  dalam  mengelola suatu  kondisi  yang  penuh  dengan tuntutan  

atau tekanan  dengan  berbagai  sumber  daya  baik  perubahan  kognitif  atau  

perilaku untuk mendapatkan rasa aman dari dirinya. 

Perilaku coping merupakan suatu tingkah  laku  dimana  individu  

melakukan  interaksi  dengan  lingkungan sekitarnya dengan tujuan menyelesaikan 

tugas atau masalah (Chaplin, 2006). 
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Taylor (2012) mendefinisikan coping sebagai pikiran  dan  perilaku yang 

digunakan untuk mengelola tuntutan internal  dan eksternal dari situasi yang 

menekan. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa coping stres merupakan 

suatu bentuk upaya yang dilakukan individu untuk mengatasi dan 

meminimalisasikan situasi yang penuh akan tekanan (stres) baik secara kognitif 

maupun dengan perilaku. 

Menurut Lazarus dan Launier (dalam Martina, 2010) coping sebagai usaha 

individu yang berorientasi pada tindakan dan intrapsikis untuk mengendalikan, 

menguasai, mengurangi dan memperkecil pengaruh lingkungan, tuntutan internal 

dan konflik-konflik yang telah melampaui kemampuan individu tersebut. 

Kemampuan menurut Lazarus mengacu kepada kemampuan individual, 

pengetahuan, latar belakang serta keyakinan positif terhadap takdir. Ia juga 

mengungkapkan bahwa lingkungan jugaberperan sama pentingnya seperti 

kemampuan individu. 

Strategi coping diklasifikan  menjadi  dua,  antara  lain adaptive coping dan 

maladaptive  coping. Adaptive  coping adalah  sikap  yang  lebih  efekif dan 

bermanfaat dalam mengatasi sumber stress, coping  yang  efektif akan membantu 

seseorang untuk mentoleransi dan menerima situasi menekan,  serta  tidak  

merisaukan  tekanan  yang  tidak  dapat  dikuasainya. Cohen   dan   Lazarus   (dalam   

Rubbyana,   2012)   mengemukakan   agar   coping dilakukan  dengan  efektif,  maka  

strategi  coping  perlu  mengacu  pada  lima  fungsi tugas  coping,   yaitu   

mengurangi   kondisi   lingkungan   yang   berbahaya dan meningkatkan  prospek  

untuk  memperbaikinya,  mentoleransi  atau  menyesuiakan diri dengan kenyataan  

yang negatif, mempertahankan gambaran diri  yang positif, mempertahankan  
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keseimbangan  emosional, serta melanjutkan kepuasan  terhadap hubungannya  

dengan  orang  lain. 

Coping stres para remaja yang menjadi santri di Pesantren Ar-Raudhatul 

Hasanah adalah dalam waktu senggang mereka dapat menghubungi keluarganya 

dan menceritakan setiap kegiatan yang dilakukan di Pesantren. Mereka juga 

membangun hubungan yang cukup dekat dengan teman-teman dan para guru agar 

dapat merasakan tetap memiliki keluarga di Pesantren. Aktifitas di Pesantren 

memang sudah terjadwalkan dengan sangat terperinci dan terkadang para santri 

merasa lelah dengan banyaknya aktifitas yang harus dijalani. Muncul stres dengan 

ditandai semangat belajar yang menurun dan tidak efektifnya pembelajaran yang 

diterima. Hal-hal semacam ini sangat membutuhkan coping yang tepat, maka dari 

itu pengurus-pengurus di Persantren Ar-Raudhatul Hasanah tidak terlalu keras 

dengan peraturan yang membuat para santri merasa jauh dari keluarganya, 

walaupun tetap ada peraturan wajib yang ditetapkan dengan tujuan agar mereka 

mandiri. 

Karena seseorang yang mengalami stres secara langsung maupun tidak 

langsung membutuhkan suatu dukungan dari lingkungannya untuk mengatasi 

tekanan yang dialaminya tersebut atau sebagai coping stress bagi dirinya. 

Dukungan tersebut bisa berasal dari keluarga, pasangan, ataupun sahabat dan 

teman-teman (Smet, 1994). Dukungan sosial meningkatkan cara seseorang dalam 

menghadapi atau memecahkan masalah yang terfokus pada pengurangan reaksi 

stres melalui perhatian, informasi dan umpan balik yang diperlukan seseorang 

untuk melakukan coping stress (Johnson dalam Ruwaida, 2006). Individu akan 

memberikan reaksi yang berbeda untuk mengatasi stres. Secara umum, stres dapat 
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diatasi dengan melakukan transaksi dengan lingkungan, dimana hubungan transaksi 

tersebut merupakan proses dimana seseorang berusaha untuk menangani atau 

mengatasi situasi stres yang menekan dengan cara melakukan perubahan kognitif 

maupun perilaku. 

Dukungan sosial bagi remaja di Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah dirasakan 

dari orang-orang terdekat yaitu keluarga. Keluarga yang sering berkunjung ke 

Pesantren pada saat waktu yang ditentukan dan menjemput para santri pulang ke 

rumah untuk menghabiskan waktu liburan bersama. Tidak jarang juga keluarga 

mereka mengantarkan banyak makanan untuk anak-anaknya dan para santri akan 

tetap bisa merasakan masakan dari Ibu mereka maisng-masing walaupun sedang 

tinggal di Pesantren. Hal ini juga dilakukan para orang tua untuk memberi motivasi 

bagi anak agar bersemangat dalam belajar dan mendapatkan prestasi yang baik.  

Seseorang yang tengah mengalami kesulitan membutuhkan orang lain untuk 

dapat menolongnya, membangkitkan kembali semangat serta rasa percaya dirinya 

dalam menghadapi kesulitan yang sedang dihadapi perubahan kognitif maupun 

perilaku. Hal tersebut berfungsi untuk memperoleh rasa aman dalam diri individu 

(Lazarus, 1996). Seseorang yang tengah mengalami kesulitan membutuhkan orang 

lain untuk dapat menolongnya, membangkitkan kembali semangat serta rasa 

percaya dirinya dalam menghadapi kesulitan yang sedang dihadapi. Menurut 

Mu’tadin (dalam Srafino, 2002), mengatakan bahwa cara individu menangani 

situasi yang mengandung tekanan ditentukan oleh sumber daya individu sendiri 

yang meliputi faktor-faktor sebagai berikut : kesehatan fisik, keyakinan atau 

pandangan positif, keterampilan memecahkan masalah, keterampilan sosial, 

dukungan sosial, dan materi. 
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Dalam hal ini, peneliti akan berfokus terhadap pengaruh dukungan sosial 

terhadap coping stres. Sarafino  (dalam Baiti & Munadi, 2014) berpendapat bahwa 

dukungan sosial adalah hubungan interpersonal yang melibatkan dua orang atau 

lebih untuk memenuhi kebutuhan dasar individu dalam mendapatkan rasa aman, 

hubungan sosial, persetujuan, dan kasih sayang.Dukungan sosial mempengaruhi 

kesehatan dengan cara melindungi individu terhadap efek negatif dari stres berat. 

Dukungan sosial bermanfaat bagi kesehatan dan kesejahteraan tanpa 

memperhatikan tingkat stres yang dialami, baik tingkat stres tinggi atau rendah, 

dukungan sosial mempunyai efek yang sama. Apabila seseorang mendapatkan 

dukungan sosial yang banyak, maka ia akan memperoleh kehidupan yang baik 

(seperti kesehatan yang baik), dan sebaliknya kekurangan dukungan sosial akan 

menyebabkan hal yang tidak baik (seperti stres). Dengan kata lain, dukungan sosial 

dapat menyebabkan seseorang memiliki pandangan yang lebih baik terhadap 

dirinya sehingga dapat menjalani kehidupan dengan baik pula.  

Observasi awal yang dilakukan peneliti di Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah 

bahwa remaja di lingkungan ini mengalami masalah-masalah  internal dalam 

kehidupannya. Menjadi santri di sebuah Pondok Pesantren membuat para santri 

dihadapkan pada tugas-tugas baru, misalnya harus mematuhi peraturan-peraturan 

yang berlaku di Pondok Pesantren tersebut, harus melakukan kegiatan-kegiatan 

yang belum pernah dilakukan sebelumnya dirumah, seperti bangun jam 4 shubuh, 

mengantri untuk mandi, pakaian yang sering berhilangan dan lain sebagainya. Bagi 

santri yang menganggap hal tersebut menjadi tekanan, dapat mempengaruhi kondisi 

santri secara fisik ataupun psikologis.  
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Dari hasil wawancara, para santri merasakan hukuman yang cukup berat 

ketika tidak mematuhi peraturan, terpisahnya santri putra dan putri, peraturan-

peraturan yang ketat, pengajar yang galak, terpisah dengan keluarga, materi 

pelajaran yang banyak, uang saku habis, jadwal kegiatan yang padat dan fasilitas 

yang kurang memadai. Seperti kutipan wawancara peneliti dengan salah satu santri 

di Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah berikut ini : 

“Saya sering merasa merindukan keluarga disela-sela 
waktu belajar, karena disini tidak mudah seperti di rumah ada 
orang tua, biasanya kalau saya rindu sama orangtua saya akan 
menelpon orangtua saya ketika waktu istirahat. Disini kami harus 
mengerjakan semua hal sendiri, belajar dengan keras dan kegiatan 
yang menumpuk. Kadang juga mendapatkan hukuman yang 
melelahkan ketika melanggar peraturan.” 

  
Fenomena yang terjadi di Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah ini memerlukan 

strategi coping yang baik agar tidak terjadi banyak hal buruk bagi masa depan 

remaja di pesantren ini. Baik masalah yang dihadapi dalam pendidikan, hubungan 

dengan keluarga dan orang-orang disekitar. Para remaja dapat merasa tentram 

ketika keluarganya datang berkunjung ke pesantren untuk menemui mereka atau 

wajah bahagia sangat terlihat ketika para santri mendapatkan jadwal liburan dan 

dapat pulang ke rumah masing-masing. Ketika kembali ke pesantren usai liburan, 

para santri akan terlihat lebih semangat karena telah mendapatkan dukungan yang 

besar dari keluarga untuk belajar dengan baik dan berprestasi. Sesama santri juga 

saling memberi dukungan dengan sering belajar bersama, hal ini dikarenakan 

mereka jauh dari keluarga dan merasa telah menemukan keluarga baru di pesantren, 

yaitu teman-teman dan para guru. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dukungan 

sosial merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi coping stress.  
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Pada Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah terlihat besarnya pengaruh yang 

diberikan dukungan sosial terhadap coping stress para santri, pengobat segala stres 

yang dirasakan ketika berada di Pesantren adalah dukungan yang besar dari orang-

orang terdekat agar dapat berprestasi dan menjadi kebanggaan, terutama keluarga. 

Juga terbentuknya hubungan yang baik antara para santri dan guru yang ada di 

Pesantren dapat menjadi dukungan sosial tersendiri, karena para santri menemukan 

keluarga baru yang dapat menjadi pengganti sementara keluarga yang jauh berada 

di rumah. Fenomena di atas melatar belakangi menariknya pengkajian “Hubungan 

Antara dukungan sosial dengan coping stres pada remaja di Pesantren Ar-raudhatul 

Hasanah”. 

B. Identifikasi Masalah 

Masa remaja merupakan fase dimana anak merasa sudah lebih dewasa dari 

usia sebelumnya, pada masa ini anak sulit mengontrol perilaku terutama perilaku 

sosialnya. Anak akan mengalami banyak peristiwa yang terkadang bisa ia terima 

atau tidak. Dalam hal ini anak harus banyak mengontrol sikap dan setiap hal yang 

ia lakukan agar tidak menimbulkan tekanan pada dirinya sendiri. Karena tekanan 

yang menjadi masalah bagi anak ini akan mempengaruhi kehidupannya sehari-hari, 

baik dalam hal sosial, pendidikan dan hubungan interpersonalnya. Dan akan 

menyebabkan stres pada anak. 

Stres yang dialami remaja harus dikelola dengan baik. Cara menghadapi 

stres lazim disebut coping. Konsep umum coping adalah  menangani  masalah  atau  

mengatur  emosi  akibat masalah.  Tuntutan atau   konflik   yang   dialami   dimana   

lebih   banyak   efek negatif   yang   ditimbulkannya.  Coping stress menunjuk  pada  

berbagai  upaya  atau  proses seseorang  dalam  mengelola suatu  kondisi  yang  
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penuh  dengan tuntutan  atau tekanan  dengan  berbagai  sumber  daya  baik  

perubahan  kognitif  atau  perilaku untuk mendapatkan rasa aman dari dirinya. 

Coping yang dilakukan setiap orang berbeda sesuai dengan keadaan  internal dan 

eksternalnya. 

Individu akan memberikan reaksi yang berbeda untuk mengatasi stres. 

Secara umum, stres dapat diatasi dengan melakukan interaksi dengan lingkungan, 

dimana hubungan interaksi tersebut merupakan proses dimana seseorang berusaha 

untuk menangani atau mengatasi situasi stres yang menekan dengan cara 

melakukan perubahan kognitif maupun perilaku. Apabila seseorang mendapatkan 

dukungan sosial yang banyak, maka ia akan memperoleh kehidupan yang baik 

(seperti kesehatan yang baik), dan sebaliknya kekurangan dukungan sosial akan 

menyebabkan hal yang tidak baik (seperti stres). Dengan kata lain, dukungan sosial 

dapat menyebabkan seseorang memiliki pandangan yang lebih baik terhadap 

dirinya sehingga dapat menjalani kehidupan dengan baik pula 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengidentifikasi adanya hubungan 

antara dukungan sosial dengan coping stres pada remaja di Pesantren Ar-Raudhatul 

Hasanah. 

C. Batasan Masalah 

Agar lebih mengarahkan penelitian yang sesuai dengan tujuan dan berfokus 

pada sasaran, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu hanya 

melihat hubungan antara dukungan sosial dengan coping stres pada remaja di 

Pesantren Ar-raudhatul Hasanah. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

santriwati kelas 1 intensif di Pesantren Ar-raudhatul Hasanah. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah  72 orang. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan 

dalam penelitian ini adalah : apakah ada hubungan antara dukungan sosial dengan 

coping stress pada remaja di Pesantren Ar-raudhatul Hasanah? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan 

bahwa adanya hubungan antara dukungan sosial dengan coping stress pada remaja 

di Pesantren Ar-raudhatul Hasanah. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 

bagi ilmuwan psikologi sehingga dapat mengembangkan ilmu psikologi khusunya 

Psikologi Perkembangan mengenai dukungan sosial dengan coping stress. Selain 

itu, dapat djadikan sumbangan pengetahuan secara langsung maupun tidak 

langsung dalam menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan remaja pada 

lingkungan tertentu. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan ilmu pengetahuan bagi 

peneliti mengenai teori dan fakta mengenai dukungan sosial dengan copingstress 

pada remaja, juga memberikan pemahaman terhadap remaja  bagiamana pentingnya 

dukungan sosial terhadap kenyamanan dan mengurangi tingkat stres dalam remaja. 
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BAB II 

Tinjauan Pustaka 

A. Konteks atau Ruang Lingkup Penelitian 

1.Pengertian Remaja 

Masa remaja adalah masa transisi dalam rentang kehidupan manusia, 

menghubungkan masa kanak-kanak dan masa dewasa (Santrock, 2003). Masa 

remaja disebut pula sebagai masa penghubung atau masa peralihan antara masa 

kanak-kanak dengan masa dewasa. Remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut 

adolescence, berasal dari bahasa Latin adolescare yang artinya “tumbuh atau 

tumbuh untuk mencapai kematangan”. Bangsa primitif dan orang-orang purbakala 

memandang masa puber dan masa remaja tidak berbeda dengan periode lain dalam 

rentang kehidupan. Anak dianggap sudah dewasa apabila sudah mampu 

mengadakan reproduksi (Ali & Asrori, 2006).  

Menurut Rice (dalam Gunarsa, 2004), masa remaja adalah masa peralihan, 

ketika individu tumbuh dari masa anak-anak menjadi individu yang memiliki 

kematangan. Pada masa tersebut, ada dua hal penting menyebabkan remaja 

melakukan pengendalian diri. Dua hal tersebut adalah, pertama, hal yang bersifat 

eksternal, yaitu adanya perubahan lingkungan, dan kedua adalah hal yang bersifat 

internal, yaitu karakteristik di dalam diri remaja yang membuat remaja relative 

lebih bergejolak dibandingkan dengan masa perkembangan lainnya (storm and 

stress period).  

Masa remaja adalah periode peralihan dari masa anak ke masa dewasa 

(Widyastuti, Rahmawati, Purnamaningrum, 2009). Pubertas (puberty) ialah suatu 

periode di mana kematangan kerangka dan seksual terjadi secara pesat terutama 
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pada awal masa remaja. Akan tetapi, pubertas bukanlah suatu peristiwa tunggal 

yang tiba-tiba terjadi. Pubertas adalah bagian dari suatu proses yang terjadi 

berangsur-angsur (gradual) (Santrock, 2002). Pubertas adalah periode dalam 

rentang perkembangan ketika anak-anak berubah dari mahluk aseksual menjadi 

mahluk seksual. Kata pubertas berasal dari kata latin yang berarti “usia 

kedewasaan”.  

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

remaja adalah perubahan dalam rentang kehidupan manusia dari kanak-kanak 

menjadi dewasa dan tumbuk untuk menuju kematangan. 

2. Batasan Usia Remaja  

Tahapan perkembangan individu dari masa bayi hingga masa tua akhir 

menurut Erickson, masa remaja dibagi menjadi tiga tahapan yakni masa remaja 

awal, masa remaja pertengahan, dan masa remaja akhir. Adapun kriteria usia masa 

remaja awal pada perempuan yaitu 13-15 tahun dan pada laki-laki yaitu 15-17 

tahun. Kriteria usia masa remaja pertengahan pada perempuan yaitu 15-18 tahun 

dan pada laki-laki yaitu 17-19 tahun. Sedangkan kriteria masa remaja akhir pada 

perempuan yaitu 18-21 tahun dan pada laki-laki 19-21 tahun (Thalib, 2010).  

Menurut Papalia & Olds (dalam Jahja, 2012), masa remaja adalah masa 

transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa yang pada umumnya 

dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau 

awal dua puluhan tahun. Jahja (2012) menambahkan, karena laki-laki lebih lambat 

matang daripada anak perempuan, maka laki-laki mengalami periode awal masa 

remaja yang lebih singkat, meskipun pada usia 18 tahun ia telah dianggap dewasa, 

seperti halnya anak perempuan. Akibatnya, seringkali laki-laki tampak kurang 
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untuk usianya dibandingkan dengan perempuan. Namun adanya status yang lebih 

matang, sangat berbeda dengan perilaku remaja yang lebih muda.  

Menurut Mappiare masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai 

dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. 

Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun 

sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai 

dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir (Ali & Asrori, 2006). Menurut hukum di 

Amerika Serikat saat ini, individu dianggap telah dewasa apabila telah mencapai 

usia 18 tahun, dan bukan 21 tahun seperti pada 14 ketentuan sebelumnya. Pada usia 

ini, umumnya anak sedang duduk di bangku sekolah menengah (Hurlock dalam Ali 

& Asrori, 2006).  

Masa remaja dimulai pada usia 11 atau 12 sampai masa remaja akhir atau 

awal usia dua puluhan, dan masa tersebut membawa perubahan besar saling 

bertautan dalam semua ranah perkembangan (Papalia, dkk., 2008). Batasan usia 

remaja menurut WHO adalah 12 sampai 24 tahun. Menurut Depkes RI adalah 

antara 10 samapi 19 tahun dan belum kawin. Menurut BKKBN adalah 10 sampai 

19 tahun (Widyastuti dkk., 2009). Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa 

usia remaja pada perempuan relatif lebih muda dibandingkan dengan usia remaja 

pada laki-laki. Hal ini menjadikan perempuan memiliki masa remaja yang lebih 

panjang dibandingkan dengan laki-laki. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

batas usia remaja adalah 12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja 

awal, dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir. 
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3. Tugas Perkembangan Remaja  

Widyastuti dkk (2009) menjelaskan tentang perubahan kejiwaan pada masa 

remaja. Perubahan-perubahan yang berkaitan dengan kejiwaan pada remaja adalah: 

a. Perubahan emosi. Perubahan tersebut berupa kondisi: 

1. Sensitif atau peka misalnya mudah menangis, cemas, frustasi, dan 

sebaliknya bisa tertawa tanpa alasan yang jelas. Utamanya sering terjadi 

pada remaja putri, lebih-lebih sebelum menstruasi. 

2. Mudah bereaksi bahkan agresif terhadap gangguan atau rangsangan luar 

yang mempengaruhinya. Itulah sebabnya mudah terjadi perkelahian. 

Suka mencari perhatian dan bertindak tanpa berpikir terlebih dahulu. 

3. Ada kecenderungan tidak patuh pada orang tua, dan lebih senang pergi 

bersama dengan temannya daripada tinggal di rumah. 

b. Perkembangan intelegensi. Pada perkembangan ini menyebabkan remaja: 

1. Cenderung mengembangkan cara berpikir abstrak, suka memberikan 

kritik. 

2. Cenderung ingin mengetahui hal-hal baru, sehingga muncul perilaku 

ingin mencoba-coba. Tetapi dari semua itu, proses perubahan kejiwaan 

tersebut berlangsunglebih lambat dibandingkan perubahan fisiknya. 

c. Perkembangan Kognitif Masa Remaja Perkembangan kognitif adalah 

perubahan kemampuan mental seperti belajar, memori, menalar, berpikir, 

dan bahasa (Jahja, 2012).  

Menurut Piaget (dalam Santrock, 2001; dalam Jahja, 2012), seorang remaja 

termotivasi untuk memahami dunia karena perilaku adaptasi secara biologis 

mereka. Dalam pandangan Piaget, remaja secara aktif membangun dunia kognitif 
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mereka, di mana informasi yang didapatkan tidak langsung diterima begitu saja ke 

dalam skema kognitif mereka. Remaja telah mampu membedakan antara hal-hal 

atau ide-ide yang lebih penting dibanding ide lainnya, lalu remaja juga 

mengembangkan ide-ide ini. Seorang remaja tidak saja mengorganisasikan apa 

yang dialami dan diamati, tetapi remaja mampu mengholah cara berpikir mereka 

sehingga memunculkan suatu ide baru.  

Kekuatan pemikiran remaja yang sedang berkembang membuka cakrawala 

kognitif dan cakrawala sosial baru. Pemikiran mereka semakin abstrak (remaja 

berpikir lebih abstrak daripada anak-anak), logis (remaja mulai berpikir seperti 

ilmuwan, yang menyusun rencana-rencana untuk memecahkan masalah-masalah 

dan menguji secara sistematis pemecahan-pemecahan masalah), dan idealis (remaja 

sering berpikir tentang apa yang mungkin. Mereka berpikir tentang ciri-ciri ideal 

diri mereka sendiri, orang lain, dan dunia); lebih mampu menguji pemikiran diri 

sendiri, pemikiran orang lain, dan apa yang orang lain pikirkan tentang diri mereka; 

serta cenderung menginterpretasikan dan memantau dunia sosial (Santrock, 2002). 

Semiawan (dalam Ali & Asrori, 2006) mengibaratkan: terlalu besar untuk 

serbet, terlalu kecil untuk taplak meja karena sudah bukan anak-anak lagi, tetapi 

juga belum dewasa. Masa remaja biasanya memiliki energi yang besar, emosi 

berkobar-kobar, sedangkan pengendalian diri belum sempurna. Remaja juga sering 

mengalami perasaan tidak aman, tidak tenang, dan khawatir kesepian. Ali & Ansori 

(2006) menambahkan bahwa perkembangan emosi seseorang pada umumnya 

tampak jelas pada perubahan tingkah lakunya. Perkembangan emosi remaja juga 

demikian halnya. Kualitas atau fluktuasi gejala yang tampak dalam tingkah laku itu 

sangat tergantung pada tingkat fluktuasi emosi yang ada pada individu tersebut. 
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Dalam kehidupan sehari-hari sering kita lihat beberapa tingkah laku emosional, 

misalnya agresif, rasa takut yang berlebihan, sikap apatis, dan tingkah laku 

menyakiti diri, seperti melukai diri sendiri dan memukul-mukul kepala sendiri.  

Sejumlah faktor menurut Ali & Asrori (2006) yang dapat mempengaruhi 

perkembangan emosi remaja adalah sebagai berikut: 

a. Perubahan jasmani. Perubahan jasmani yang ditunjukkan dengan adanya 

perubahan yang sangat cepat dari anggota tubuh. Pada taraf permulaan 

pertumbuhan ini hanya terbatas pada bagian-bagian tertentu saja yang 

mengakibatkan postur tubuh menjadi tidak seimbang. Ketidak seimbangan 

tubuh ini sering mempunyai akibat yang tak terduga pada perkembangan emosi 

remaja. Tidak setiap remaja dapat menerima perubahan kondisi tubuh seperti 

itu, lebih-lebih jika perubahan tersebut menyangkut perubahan kulit yang 

menjadi kasar dan penuh jerawat. Hormon-hormon tertentu mulai berfungsi 

sejalan dengan perkembangan alat kelaminnya sehingga dapat menyebabkan 

rangsangan di dalam tubuh remaja dan seringkali menimbulkan masalah dalam 

perkembangan emosinya. 

b. Perubahan pola interaksi dengan orang tua. Pola asuh orang tua terhadap anak, 

termasuk remaja, sangat bervariasi. Ada yang pola asuhnya menurut apa yang 

dianggap terbaik oleh dirinya sendiri saja sehingga ada yang bersifat otoriter, 

memanjakan anak, acuh tak acuh, tetapi ada juga yang dengan penuh cinta 

kasih. Perbedaan pola asuh orang tua seperti ini dapat berpengaruh terhadap 

perbedaan perkembangan emosi remaja. Cara memberikan hukuman misalnya, 

kalau dulu anak dipukul karena nakal, pada masa remaja cara semacam itu 
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justru dapat menimbulkan ketegangan yang lebih berat antara remaja dengan 

orang tuanya. 

c. Perubahan pola interaksi dengan teman sebaya. Remaja seringkali membangun 

interaksi sesama teman sebayanya secara khas dengan cara berkumpul untuk 

melakukan aktifitas bersama dengan membentuk semacam geng. Interksi antar 

anggota dalam suatu kelompok geng biasanya sangat intens serta memiliki 

kohesivitas dan solidaritas yang sangat tinggi. Pembentukan kelompok dalam 

bentuk geng seperti ini sebaiknya diusahakan terjadi pada masa remaja awal 

saja karena biasanya bertujuan positif, yaitu untuk memenuhi minat mereka 

bersama. 

d. Perubahan pandangan luar. Ada sejumlah pandangan dunia luar yang dapat 

menyebabkan konflik-konflik emosional dalam diri remaja, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Sikap dunia luar terhadap remaja sering tidak konsisten. Kadang-kadang 

mereka dianggap sudah dewasa, tetapi mereka tidak mendapat 

kebebasan penuh atau peran yang wajar sebagaimana orang dewasa. 

Seringkali mereka masih dianggap anak kecil sehingga menimbulkan 

kejengkelan pada diri remaja. Kejengkelan yang mendalam dapat 

berubah menjadi tingkah laku emosional. 

2. Dunia luar atau masyarakat masih menerapkan nilai-nilai yang berbeda 

untuk remaja laki-laki dan perempuan. Kalau remaja lakilaki memiliki 

banyak teman perempuan, mereka mendapat predikat populer dan 

mendatangkan kebahagiaan. Sebaliknya, apabila remaja putri 

mempunyai banyak teman laki-laki sering dianggap tidak baik atau 
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bahkan mendapat predikat yang kurang baik. Penerapan nilai yang 

berbeda semacam ini jika tidak disertai dengan pemberian pengertian 

secara bijaksana dapat menyebabkan remaja bertingkah laku emosional. 

3. Seringkali kekosongan remaja dimanfaatkan oleh pihak luar yang tidak 

bertanggung jawab, yaitu dengan cara melibatkan remaja tersebut ke 

dalam kegiatan-kegiatan yang merusak dirinya dan melanggar nilai-

nilai moral. 

e. Perubahan interaksi dengan sekolah. Pada masa anak-anak, sebelum menginjak 

masa remaja, sekolah merupakan tempat pendidikan yang diidealkan oleh 

mereka. Para guru merupakan tokoh yang sangat penting dalam kehidupan 

mereka karena selain tokoh intelektual, guru juga merupakan tokoh otoritas bagi 

para peserta didiknya. Oleh karena itu, tidak jarang anak-anak lebih percaya, 

lebih patuh, bahkan lebih takut kepada guru daripada kepada orang tuanya. 

Posisi guru semacam ini sangat strategis apabila digunakan untuk 

pengembangan emosi anak melalui penyampaian materi-materi yang positif dan 

konstruktif. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan psikis masa remaja meliputi : Perubahan emosi, Perkembangan 

intelegensia dan Perkembangan Kognitif Masa Remaja. 

4. Konsep Santri dan Pesantren 

Kata santri sendiri, menurut C. C Berg (dalam Babun, 2011) berasal dari 

bahasa India, shastri, yaitu orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau 

seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Nurcholish Madjid (dalam Yasmadi, 

2005) juga memiliki pendapat berbeda, dalam pandangannya asal usul kata “Santri” 
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dapat dilihat dari dua pendapat. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa 

“Santri” berasal dari kata “sastri”, sebuah kata dari bahasa Sansekerta yang artinya 

melek huruf. Pendapat ini menurut Nurcholish Masjid didasarkan atas kaum santri 

kelas literary bagi orang Jawa yang berusaha mendalami agama melalui kitab-kitab 

bertulisan dan berbahasa Arab. Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa perkataan 

santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, dari kata “cantrik” berarti seseorang 

yang selalu mengikuti seorang guru kemana guru ini pergi menetap. 

Santri adalah sekelompok orang yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 

ulama. Santri adalah siswa atau mahasiswa yang dididik dan menjadi pengikut dan 

pelanjut perjuangan ulama yang setia. Penggunaan istilah santri ditujukan kepada 

orang yang sedang menuntut pengetahuan agama di pondok pesantren. sebutan 

santri senantiasa berkonotasi mempunyai kyai. Para santri menuntut pengetahuan 

ilmu agama kepada kyai dan mereka bertempat tinggal di pondok pesantren. karena 

posisi santri yang seperti itu maka kedudukan santri dalam komunitas pesantren 

menempati posisi subordinat, sedangkan kiai menempati posisi superordinat. Santri 

adalah para siswa yang mendalami ilmu-ilmu agama di pesantren baik dia tinggal 

di pondok maupun pulang setelah selesai waktu belajar. 

Menurut KH. Sahal Mahfudz (dalam Sahal, 2004) pesantren mempunyai 

jiwa dan watak yang jarang ditemui pada lembaga pendidikan lain, yakni watak 

islami yang kuat, watak sosial kemasyarakatan, watak kemandirian, jiwa 

perjuangan, bermusyawarah, dan lebih dari itu adalah watak ikhlas. Pondok 

pesantren merupakan salah satu cikal bakal dan pilar pendidikan di Indonesia, 

selain pendidikan umum dan madrasah. Pesantren merupakan suatu lembaga 

pendidikan yang telah terbukti berperan penting dalam melakukan transmisi ilmu-
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ilmu keagamaan di masyarakat. Pesantren sebagai lembaga pendidikan islam 

tradisional yang sangat populer. 

Dari segi fisik, pesantren merupakan sebuah kompleks pendidikan yang 

terdiri dari susunan bangunan yang dilengkapi dengan sarana prasarana pendukung 

penyelenggaraan pendidikan. Kompleks pesantren ditandai beberapa bangunan 

fisik yang digunakan oleh para Santri untuk tempat pemondokan, bangunan tempat 

belajar para santri dengan kyai atau guru, serta masjid atau mus}alla tempat 

menjalankan ibadah bersama, serta rumah tempat tinggal bagi kyai. Menurut Mukti 

Ali (1989), bagi pesantren setidaknya ada 6 metode yang diterapkan dalam 

membentuk perilaku santri, yakni: 

1) Metode Keteladanan 

2) Latihan dan Pembiasaan 

3) Mengambil Pelajaran 

4) Nasehat  

5) Kedisiplinan  

6) Pujian dan Hukuman  

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

Santri adalah siswa atau mahasiswa yang dididik dan menjadi pengikut dan pelanjut 

perjuangan ulama yang setia. Dan Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan 

yang telah terbukti berperan penting dalam melakukan transmisi ilmu-ilmu 

keagamaan di masyarakat. 
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B. Coping Stress 

1. Pengertian stress 

Sebelum penelitian menjelang tentang coping stress, terlebih dahulu 

penelitian menjelaskan tentang kata stress itu sendiri. Menurut Mahsun (2004), 

stress adalah apa saja yang seseorang rasakan ketika bereaksi terhadap tekanan, 

baik dari luar diri (sekolah,pekerjaan rumah, kerja paruh waktu, aktivitas setelah 

sekolah, keluarga dan saudara atau teman-teman) maupun dari dalam diri 

sendiri (ingin berprestasi di sekolah, ingin menang, marah kepada adik atau 

kakak). 

Menurut sarafino (1998) stress adalah kondisi yang dihasilkan ketika 

seseorang mentransaksikan peran indiidu kepada perasaan yang dihasilkan 

ketika seseorang mentransaksikan peran individu kepada perasaan 

ketidaksesuaian (nyata atau tidak) diantara situasi yang menekan dan bersumber 

dari sistem biologi, psikologi dan sosial seseorang. Menurut Sarafino (1998) 

stress diartikan kedalam 3 cara yaitu : 

a. Stimulus, yaitu kondisi atau kejadian yang dirasakan seseorang sebagai 

ancaman atau bahaya, kemudian menimbulkan perasaan tertekan yang 

disebut stressor. 

b. Respon, yaitu merupakan suatu reaksi terhadap stressor. Respon 

mempunyai 2 komponen yang saling berhubungan. Komponen 

psikologis mencakup tingkah laku, pola pemikiran, dan emosi. 

Komponen fisiologis mencakup jantung berdebar, pusing dan 

sebagainya. Respon psikologis dan fisiologis seseorang terhadap 

stressor disebut strain (ketenangan). 
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c. Proses, meliputi interaksi dan penyesuaian yang disebut transaction 

(transaksi)- siantara seseorang dengan lingkungan dimana seduanya 

saling mempengaruhi. 

Baum (dalam Taylor, 2003) menjelaskan bahwa stress adalah 

pengalaman emosi negative yang disertai dengan perubahan secara biologis, 

psikologi, kognitif dan tingkah laku secara langsung terhadap perubahan 

tekanan dan penyesuaian terhadap efek tersebut. Menurut Malkani (2004) stress 

berasal dari kata perancis retrecir, berarti kesempitan, suatu penyempitan, atau 

factor pembatasan kekuatan. Jenis stress yang paling berbahaya-stres negative-

umumnya terjadi ketika seseorang memandang perubahan dan tekanan sebagai 

sesuatu beban serta menanggapi peningkatan tuntutan sebagai ancaman. Selye 

(dalam Hawari, 2004) mengertikan stres sebagai respon atau reaksi tubuh dari 

seseorang terhadap ancaman-ancaman, tantangan-tantangan atau suatu keadaan 

yang menekan individu, stress merupakan mekanisme kompleks yang 

menghasilkan respon yang saling terkait baik secara psikologis, fisiologis 

maupun tingkah laku dari individu yang mengalaminya. 

 

2. Penyebab Stres 

Stressor adalah sesuatu yang dapat menyebabkan stres. Stressor dapat 

berasal dari luar maupun dari dalam diri individu, mulai dari hal hal yang kecil 

sampai pada hal-hal yang sangat besar. Lazarus dan Cohen (dalam Hamida dan 

Woelan 2007 mengidentifikasikan kategori stressor sebagai berikut : 

a. Cataclysmic events, yaitu semua pristiwa yang terjadi pada beberapa 

orang atau pada keseluruhan komunitas pada saat yang bersamaan. 
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Stressor ini tidak dapat dipresiksi, mempunyai pengaruh yang sangat 

kuat dan memerlukan usaha untuk penanggulangan yang besar. 

Contohnya bencana alam atau perang. 

b. Stresoor personal. Stressor ini berpengaruh pada individu dan termasuk 

peristiwa-peristiwa yang bersifat individual, misalnya gagal dalam 

ujian, menganggur atau bercerai. 

c. Background stressor, yaitu stressor dalam bentuk pertentangan sehari-

hari dalam kehidupan. Stressor ini dibentuk masalah-masalah kecil, 

namun terus menerus dan selalu mengganggu dan menyusahkan 

seseorang. Misalnya, tempat kerja yang gaduh, lampu yang sering mati 

dan sebagainya. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penyebab 

munculnya stress dikarenakan faktor yang ada dalam kehidupan manusia yang 

menimbulkan respon stres. Stressor dapat berasal dari berbagai sumber, baik 

dari kondisi fisik, psikologis, lingkungan atau pun peristiwa-peristiwa alam 

yang tidak dapat diprediksi kedatangannya. 

 

3. Dampak Stres 

A. Aspek fisiologis 

Selye (dalam Wade & Tavris, 2008) menggambarkan respon tubuh 

terhadap segala jenis stressor eksternal sebagai sindrom adaptasi umum 

(general adaptation syndrome), serangkaian reaksi fisiologis yang terjadi 

dalam tiga tahapan : 
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1. Fase alarm (the alarm phase), ini adalah fase saat tubuh menggerakan 

sistem saraf simpatetik untuk menghadapi ancaman langsung. Pelepasan 

hormone adrenal, epinephrine, dan norepinephrine terjadi saaat munculnya 

emosi kuat. Menurut siswanto (2010), fase pertama ini adalah fase ketika 

tubuh member reaksi mula-mula ketika terkena stres. Pada awalnya stres ini 

tubuh mengalami perubahan-perubahan fisiologis sehingga tingkat 

resistensinya menurun dibawah tingkat normal. Akibatnya individu 

merasakan gejala-gejala seperti degup jantung yang semangkin cepat, nafas 

yang memburu, keringat dingin dan sebagainya. 

2. Fase penolakan (the resistance phase), saat tubuh berusaha menolak atau 

mengatasi stressor yang tidak dapat dihindari. Selama fase ini, respon 

fisiologis yang terjadi pada fase alarm terus berlangsung, namun respon-

respon tersebut membuat tubuh menjadi rentan terhadap stressor-stressor 

lain. Dalam kebanyakan kasus, tubuh pada akhirnya akan beradaptasi 

terhadap stressor dan kembali ke kondisi normal. 

3. Fase kelelahan (the exhaustion phase). Saat stres yang berkelanjutan 

menguras energy tubuh, meningkatkan kerentanan terhadap masalah fisik 

dan pada akhirnya akan memunculkan penyakit. Reaksi yang sama, yang 

memampukan tubuh merespons tantangan secara efektif pada fase alarm 

akan merugikan apabila berlangsung secara terus menerus. Otot-otot yang 

tegang mengakibatkan sakit kepala dan sakit leher. Peningkatan tekanan 

darah dapat mengakibatkan tekanan darah tinggi kronis. Jika proses 

pencernaan yang normal tergangu atau terhenti untuk waktu yang lama, 

akan muncul gangguan pencernaan. 
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B. Aspek psikologis 

Reaksi psikologis terhadap stressor yang dijelaskan dalam Sarafino 

(1998), meliputi : 

a. Kognisi 

Stres dapat merusak fungsi kognitif dengan mengacaukan perhatian 

seseorang terhadap sesuatu. Misalnya, seseorang menjadi sulit 

berkonsentrasi dan fokus terhadap apa yang dikerjakannya. 

b. Emosi  

Emosi cenderung terkait stres, individu sering menggunakan keadaan 

emosionalnya untuk mengevaluasi stres. Reaksi emosional terhadap stres 

yaitu rasa takut, phobia, kecemasan, depresi,perasaan sedih dan marah. 

c. Prilaku sosial 

Stress dapat mengubah individu terhadap orang lain. Individu dapat 

berperilaku menjadi positif dan negative. Stress yang diikuti dengan rasa 

marah menyebabkan perilaku sosial negative cenderung meningkat 

sehingga dapat menimbulkan perilaku agresif. 

 Dari penjelasan di atas, disimpulkan stres dapat mengakibatkan pada 

dampak fisiologis dan psikologis. Dampak fisiologis menggambarkan bagaimana 

reaksi tubuh situasi yang menyebabkan stres, seperti fase alarm (the Alarm phase), 

fase penolakan (the resistance phase), fase kelelahan (the exhaustion phase). 

Sedangkan dampak psikologis meliputi kognisi, emosi dan perilaku. 

4. Coping 

Akibat stress yang berkepanjangan adalah terjadinya kelelahan baik fisik 

maupun mental, yang pada akhirnya melahirkan berbagai macam 
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keluhan/gangguan, individu menjadi sakit. Namun sering kali penyebab sakitnya 

tidak diketahui secara jelas karena individu yang bersangkutan tidak menyadari lagi 

tekanan/stress yang dialami. Tanpa disadari, individu menggunakan jenis 

penyesuaian diri yang kurang tepat dalam menghadapi stresnya. Sebaliknya bila 

individu mampu menggunakan cara-cara penyesuain diri yang sehat/baik/sesuain 

dengan stress yang dihadapi, meskipun stress/tekanan tersebut tetap ada, individu 

yang bersangkutan tetaplah dapat hidup sehat. Tekanan-tekanan tersebut akhirnya 

justru akan memungkinkan individu untuk memunculkan potensi-potensi 

manusiawi dengan optimal. Penyesuaian diri dalam menghadapi stress dalam 

konsep kesehatan mental dikenal dengan istilah coping (Siswanto, 2006).   

Menurut Siswanto (2006) coping itu sendiri dimaknai sebagai apa yang 

dilakukan oleh individu untuk menguasai situasi yang dinilai sebagai suatu 

tantangan/luka/kehilangan/ancaman. Jadi coping lebih mengarah pada yang orang 

lakukan untuk mengatasi tuntutan-tuntutan yang penuh tekanan atau yang 

membangkitkan emosi. Atau dengan kata lain, coping adalah bagaimana reaksi 

orang ketika menghadapi stress/tekanan. 

Berdasakan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa coping merupakan 

sesuatu usaha atau cara seseorang mengatasi atau menanggulangi stress yang 

menekan akibat masalah yang dihadapi dengan cara melakukan perubahan kognitif 

maupun perilaku, guna menciptakan rasa aman dalam diri sendiri. 

5. Pengertian Coping Stres 

Coping merupakan suatu proses yang dilakukan setiap waktu dalam 

lingkungan keluarga, lingkungan kerja, sekolah maupun masyarakat.  Coping 

digunakan  seseorang  untuk  mengatasi  stress  dan  hambatan-hambatan  yang  
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dialami.Dalam kamus psikologi (Chaplin, 2002), coping behavior diartikan  

sebagai sembarang perbuatan, dalam mana individu melakukan interaksi dengan 

lingkungan   sekitarnya,   dengan   tujuan   menyelesaikan   sesuatu (tugas   atau 

masalah). 

Lazarus dan Folkman (dalam Sarafino, 1997) mengartikan coping adalah 

suatu proses dimana individu mencoba untuk mengatur kesenjangan persepsi 

antara  tuntutan  situasi  yang  menekan  dengan  kemampuan  mereka  dalam 

memenuhi tuntutan tersebut. Sedangkan (dalam   Smet, 1994)   Lazarus   dan   

Folkman mendefinisikan coping sebagai sesuatu proses dimana individu 

mencoba untuk mengelola jarak yang ada antara tuntutan-tuntutan, baik itu 

tuntutan yang berasal dari individu maupun yang berasal dari lingkungan dengan 

sumber-sumber daya yang mereka gunakan dalam menghadapi stres. 

Rasmun  mengatakan  bahwa  coping  adalah  dimana  seseorang  yang  

mengalami stres atau ketegangan psikis dalam menghadapi masalah  

kehidupan sehari-hari yang memerlukan kemampuan pribadi maupun dukungan  

dari lingkungan, agar dapat mengurangi stres yang dihadapinya. Dengan kata lain,  

coping adalah proses yang dilalui oleh individu dalam menyelesaikan situasi  

stressful. Coping tersebut adalah merupakan respon individu terhadap situasi yang  

mengancam dirinya baik fisik maupun psikis (Rasmun, 2004 ). 

Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa coping adalah segala 

usaha individu untuk mengatur tuntutan lingkungan dan segala konflik yang 

muncul, mengurangi ketidak sesuaian/kesenjangan persepsi antara tuntutan situasi 

baik yang berasal dari individu maupun lingkungan dengan sumber daya yang 

mereka gunakan dalam menghadapi stress. 
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa coping 

stress merupakan suatu bentuk upaya yang dilakukan individu untuk mengatasi 

dan meminimalisasikan situasi yang penuh akan tekanan (stress) baik secara 

kognitif maupun dengan perilaku. 

6. Fungsi Coping 

Lazarus, 1984 (dalam Jaya, 2017)  Coping mempunyai dua fungsi 

utama, yaitu mengatasi masalah penyebab stress dan mengatur respon emosi 

terhadap masalah tersebut : 

1. Emotion Focused Coping 

Diarahkan pada pengontrolan respon emosi pada stress. Pengontrolan emosi 

dapat melalui pendekatan perilaku dan kognitif. 

(a) Pendekatan perilaku, misalnya : penggunaan alcohol dan obat-obatan 

terlarang, mencari dukungan sosial atau meningkatkan aktivitas. 

Misalnya berolahraga untuk mengaburkan perhatian terhadap masalah. 

 

 

(b) Pendekatan Kognitif 

Mengubah persepsi terhadap stress, misalnya : penyangkalan terhadap 

fakta yang kurang menyenangkan. 

2. Problem Focused Coping 

Diarahkan pada penurunan tuntutan stress dan peningkatan kemampuan 

menghadapi stress, misalnya : keluar dari tempat yang menimbulkan stress, 

mengatur jadwal baru atau mencari pengobatan. 

Berawal dari pendapat yang dikemukakan Lazarus mengenai tipe coping 

stres, suatu studi lanjutan dilakukan oleh Folkman, dkk (dalam Smet, 1994 ) 
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mengenai variasi dari kedua strategi terdahulu, yaitu problem-focused coping 

dan emotion focused coping. Hasil studi tersebut menunjukkan adanya delapan 

bentuk coping yang muncul, yaitu : 

1. Problem focused coping, antara lain; 

a. Planful Problem Solving 

Menggambarkan usaha pemecahan masalah dengan tenang dan berhati-

hati disertai dengan pendekatan analisis untuk pemecahan masalah. 

b. Confrontive Coping 

Menggambarkan   reaksi   agresif   untuk   mengubah   keadaan,   yang 

menggambarkan pula derajat kebencian dan pengambilan resiko. 

c. Seeking Social Suport 

Menggambarkan  usaha untuk  mencari dukungan dari pihak luar, baik 

berupa informasi, bantuan nyata maupun dukungan emosional. 

2. Emotion focused coping 

a. Distancing 

Menggambarkan reaksi melepaskan diri atau berusaha tidak melibatkandiri 

dalam permasalahan, disamping menciptakan pandangan-pandangan yang positif. 

b. Self-Control 

Menggambarkan usaha-usaha untuk meregulasi perasaan maupun tindakan. 

c. Accepting Responsibility 

Yaitu usaha-usaha untuk mengakui peran dirinya dalam permasalahan yang 

dihadapi dan mencoba untuk mendudukkan segala sesuatu dengan benar 

sebagaimana mestinya. 

d. Escape-Avoidance 
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Menggambarkan reaksi berkhayal dan usaha menghindar atau melarikan 

diri dari masalah yang sedang dihadapi. 

e. Positive Reappraisal 

Menggambarkan usaha untuk menciptakan makna  yang positif dengan 

memusatkan pada pengembangan personal dan juga melibatkan hal-hal yang 

bersifat religius. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi dari 

coping stress terdiri dari dua klasifikasi yaitu Coping yang berfokus  pada  masalah 

(problem-focused  coping) dan Coping yang berfokus pada emosi (emotion-

focused coping). 

7. Faktor-faktor yang Mempengaruh Coping Stress 

 Reaksi terhadap stress bervariasi antara orang yang satu dengan orang yang 

lain dan dari waktu ke waktu pada orang yang sama. Perbedaan ini disebabkan oleh 

faktor psikologis dan sosial yang tampaknya dapat merubah dampak stressor bagi 

individu. 

 Keliat (1999) mengatakan ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

coping stress: 

1. Kesehatan fisik 

Kesehatan hal yang sangat penting karena usaha mengatasi stres individu 

dituntut untuk mengerahkan tenaga yang cukup besar. 

2. Keyakinan atau pandangan positif 

Keyakinan menjadi sumber daya psikologi yang sangat penting seperti 

keyakinan akan nasib (external locus of control) yang mengerahkan individu pada 
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penilaian ketidak berdayan ( helplessness) yang akan menurunkan kemampuan 

strategi coping jenis problem focused coping 

3. Keterampilan memecahkan masalah 

Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk mencari informasi, menganalisa 

situasi, mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk menghasilkan alternative 

tindakan, kemudian mempertimbangkan alternative tersebut sehubungan dengan 

hasil yang ingin dicapai, dan pada akhirnya melaksanakan rencana dengan 

melakukan tindakan tindakan yang tepat. 

4. Keterampilan sosial 

Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk berkomunikasi dan bertingkah laku 

dengan cara-cara yang sesuai dengan nilai-nilai sosial yang berlaku di masyarakat. 

5. Dukungan sosial 

Dukungan sosial ini meliputi dukungan pemenuhan kebutuhan informasi dan 

emosional pada diri individu yang diberikan oleh orangtua, anggota keluarga, 

saudara, teman, dan lingkungan masyarakat sekitarnya. 

6. Materi 

Dukungan ini meliputi sumber daya berupa uang barang atau layanan yang biasanya 

dapat dibeli. 

Beberapa penelitian mengenai faktor-faktor yang menjadi sebab 

kecenderungan seseorang akan coping stres yang dipilihnya telah dilakukan oleh 

beberapa tokoh. Menurut Pergament (1997) beberapa hal yang menjadi sumber 

coping. Dalam hal ini, sumber coping meliputi hal-hal yang memiliki pengaruh 

terhadap pemilihan seseorang atas coping stres tertentu. Hal-hal tersebut antara lain 

sebagai berikut : 
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a. Materi (seperti makanan, uang) 

b. Fisik (seperti vitalitas dan kesehatan)  

c. Psikologis (seperti kemampuan problem solving) 

d. Sosial (seperti kemampuan interpersonal, dukungan sistem sosial) 

e. Spiritual (seperti perasaan kedekatan dengan Tuhan). 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi coping stress adalah (1) Kesehatan fisik, (2) Keyakinan 

atau pandangan positif, (3) Keterampilan memecahkan masalah, (4) Keterampilan 

sosial, (5) Dukungan sosial dan (6) Materi. Dan pada penelitian ini, peneliti akan 

berfokus kepada faktor Dukungan Sosial. 

8. Aspek-Aspek Coping Stress 

 Menurut Jerabek (dalam Marbun, 2008) ada 7 (tujuh) aspek coping stress, 

yaitu: 

1. Reactivity to stress (reaksi terhadap stress) 

Bagaimana individu bereaksi terhadap stress, atau dapat dikatakan sebagai 

kemampuan seseorang untuk menghadapi stress, maka reaksinya terhadap stress 

tergolong maladaptif. Sebaliknya, semakin besar kemampuan seseorang meghadapi 

stress, maka reaksinya terhadap stress semakin adaptif. 

2. Ability to assess situation (kemampuan untuk menilai situasi) 

Kemampuan untuk menilai situasi yang dimaksud yaitu bagaimana cara 

individu menanggapi situasi/masalah yang mengancam dirinya. Dimana situasi 

tersebut dapat terkendalikan jika individu memiliki kemampuan yang besar untuk 

menilai situasi, dan situasi yang menimpanya akan menimbulkan stress jika 
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individu memiliki kemampuan yang rendah untuk menilai situasi (Jerabek dalam 

Marbun, 2008) 

3. Self-reliance (kepercayaan terhadap diri sendiri) 

Self-reliance merupakan kepercayaan individu terhadap dirinya untuk dapat 

menghadapi/menyelesaikan situasi atau masalah yang datang kepadanya. Jerabek 

(dalam Marbun, 2008) menyatakan bahwa, semakin besar kepercayaan diri individu 

dalam menghadapi situasi yang mengancam, maka ia akan mengalami stress. 

4. Resourcefulness (banyaknya akal daya) 

Menurut Jerabek (dalam Marbun, 2008) resourcefulness merupakan daya/ 

kemampuan individu untuk memikirkan jalan keluar dalam menghadapi situasi/ 

masalah yang mengancamnya. Semangkin besar kemampuan individu untuk 

mencari jalan keluar bagi masalahnya, ia akan terlepas dari stres, naming semakin 

rendah kemampuan individu untuk mencapai jalan keluar bagi masalahnya, ia akan 

mengalami stress. Salah satu contoh dari aspek ini yaitu : berbagi masalah dengan 

teman atau orang yang disayangi, mengikuti group therapy. 

5. Adaptability and flexibility (adaptasi dan penyesuaian) 

 Adaptasi dan penyesuaian individu dalam menghadapi situasi/masalah 

yang mengancam dirinya juga mempengaruhi tingkat stress seseorang. Jerabek 

(dalam Marbun, 2008) mengatakan bahwa, semangkin besar adaptasi dan 

penyesuaian diri individu terhadap situasi/masalah yang mengancam, ia akan 

terindar dari stress. Sebaliknya, semangkin rendah adaptasi dan penyesuaian 

individu terhadap situasi/ masalah yang mengancam. Ia akan mengalami stress. 

6. Proactive attitude (sikap proaktif) 
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  Jerabek (dalam Marbun, 2008) menyatakan bahwa individu yang harus 

berperan aktif dalam menghadapi situasi/masalah yang mengancam dirinya. Jika 

individu tidak aktif dalam menyelesaikan masalahya atau terlalu bergantung kepada 

orang lain, ia akan mengalami stress. Namun sebaliknya, jika seseorang aktif 

menghadapi situasi/ masalah yang mengancam dirinya, ia akan terlepas dari stress. 

7. Ability to relax (kemampuan untuk relaks) 

 Jerabek (dalam Marbun,2008) menyatakan bahwa santai/relaks dalam 

menghadapi masalah, dapat mengurangi tingkat stress seseorang. Semangkin besar 

kemampuan individu untuk relaks dalam menghadapi msalah semangkin rendah 

tingkat stresnya. Namun semakin tegang seseorang menghadapi stresnya, maka 

tingkat stresnya akan semakin besar. 

Terdapat beberapa aspek menurut jenis coping dari Lazarus dan Folkman 

(1984) diantaranya yaitu, aspek dari problem-focused coping terbagi atas: 

a. Confrontative (Konfrontasi). Individu menggunakan usaha agresif untuk 

mengubah keadaan yang menekan, dengan tingkat kemarahan yang cukup tinggi, 

dan pengambilan risiko. 

b. Seeking Social Support (Pencarian Dukungan Sosial). Usaha individu 

untuk memperoleh dukungan dari orang lain berupa nasehat, informasi, dan 

bantuan yang diharapkan membentu memecahkan masalahnya. 

c. Planful Problem Solving (Perencanaan Penyelesaian Masalah). Individu 

berusaha menganalisa situasi untuk memperoleh solusi, kemudian mengambil 

tindakan langsung untuk menyelesaikan masalah. 

Sedangkan aspek dari emotion focused coping menurut Lazarus dan 

Folkman (1984) yaitu: 
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a. Self Control (Kontrol Diri). Usaha individu untuk menyesuaikan diri 

dengan perasaan ataupun tindakan terkait masalah. 

b. Distancing (Menjauh). Usaha untuk tidak terlibat dalam permasalahan, 

seakan tidak terjadi apa-apa, atau menciptakan pandangan positif seperti 

menganggap masalah sebagai lelucon. 

c. Positive Reappraisal (Penilaian Kembali Secara Positif). Usaha individu 

untuk menciptakan arti positif dari situasi yang dihadapi dengan fokus pada 

pengembangan diri, biasanya juga melibatkan hal-hal bersifat religius. 

d. Accepting Responsibility (Penerimaan Tanggung Jawab). Usaha untuk 

menyadari tanggung jawab diri sendiri dalam permasalahan yang dihadapi dan 

mencoba menerima agar semua menjadi lebih baik. 

e. Escape atau Avoidance (Melarikan Diri atau Menghindar). Usaha untuk 

mengatasi situasi menekan dengan lari dari situasi tersebut atau menghindarinya 

dengan beralih pada hal lain seperti makan, minum, merokok, atau menggunakan 

obat-obatan. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi dari 

coping stress adalah (1) Emotion-focused Coping : (a) Pendekatan Perilaku (b) 

Pendekatan Kognitif,  (2)  Problem-focused Coping 

C. Dukungan Sosial 

1. Pengertian Dukungan Sosial 

 Menurut Taylor (2003) dukungan sosial dapat diartikan sebagai informasi 

dari orang lain kepada seseorang yang dicintai dan dilindungi, dihargai dan dinilai 

serta merupakan bagian dari jaringan komunikasi dan kewajiban bersama dari para 

orangtua, suami istri atau orang yang mencintai, teman, relasi, komunikasi atau 
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kontak sosial lainnya. Caplin (dalam soseno dan sugiyanto, 2010) mengungkapkan 

bahwa dukungan sosial adalah tindakan menolong orang lain dan ketentraman 

berkomunikasi dengan orang lain. 

Cobb dkk (dalam sarafino, 1998) menyatakan bahwa dukungan sosial 

mengacu pada pemberian kenyamanan, perlindungan, penghargaan ataupun 

bantuan dari seseorang kepada orang lain. Menurut sarafino (1998) dukungan sosial 

dapat berfungsi sebagai perlindungan dari perasaaan tertekan dan dapat mengubah 

pandangan negative individu terhadap situasi yang penuh stress. Dukungan sosial 

dapat berupa pemberian informasi, bantuan tingkah laku ataupun materi yang 

didapat dari hubungan sosial akrab yang dapat membuat individu merasa 

diperhatikan, bernilai, dan dicintai. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial adalah 

suatu proses pemberian rasa nyaman, tentram dari seseorang kepada orang tersebut 

merasa dicintai, dihargai, dinilai dan sebagainya, dapat berupa bantuan, semangat. 

Perhatian dan lain-lain yang bermanfaat atau berarti bagi individu tersebut. 

2. Sumber Dukungan Sosial 

 Dukungan sosial dapat berasal dari banyak sumber yang beredar misalnya 

dari pasangan suami istri yang saling mencintai. Keluarga, teman, rekan kerja atau 

suatu komunitas. Menurut peneliti Sidney Cobb, Orang-orang dapat dukungan 

sosisal percaya bahwa mereka dicintai dan dilindungi, dihargai dan dinilai, serta 

merupakan bagian dari kelompok sosial seperti bagian dari keluarga atau komunitas 

yang dapat memberikan sesuatu, pelayanan dan saling menguatkan di setiap  

mereka butuh dukungan. 
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 Tidak semua orang mendapatakan dukungan sosial seperti yang diharapkan. 

Menurut Sarafino (1998) ada 3 faktor yang menyebabkan seseorang menerima 

dukungan, yaitu: 

a. Potensi penerima dukungan. 

b. Orang-orang yang tidak suka menerima dukungan dari orang lain bisa 

disebabkan karna orang-orang tersebut bukan orang yang berjiwa sosial, 

tidak suka membantu orang lain dan tidak membiarkan orang lain tahu jika 

orang tersebut membutuhkan bantuan, atau merasa bahwa mereka tidak 

tergantung atau menyusahkan orang lain. 

c. Potensi penyedia dukungan. 

d. Seseorang yang seharusnya menjadi penyedia dukungan bisa saja tidak 

mempunyai sesuatu yang dibutuhkan orang lain, atau mungkin mengalami 

stress sehingga justru membutuhkan bantuan untuk dirinya sendiri atau 

mungkin saja tidak sadar akan kebutuhan orang lain. 

e. Komposisi dan struktur jaringan social. 

f. Maksud dari jaringan sosial ini adalah hubungan yang dimiliki individu 

dengan orang – orang dalam keluarga atau lingkungannya. Hubungan ini 

dapat bervariasi dalam ukuran (jumlah orang yang sering berhubungan 

dengan individu), frekuensi hubungan (seberapa sering individu tersebut 

bertemu dengan orang-orang tersebut), komposisi (apakah orang-orang 

tersebut keluarga, teman, rekan kerja dan sebagainya) dan kedekatan 

hubungan. 

Menurut (Zainuddin Sri Kuntjoro, 2008) Sumber-sumber dukungan sosial 

banyak diperoleh individu dari lingkungan sekitar. Namun perlu diketahui 
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seberapa banyak sumber dukungan sosial ini efektif bagi individu yang 

memerlukan. Sumber dukungan sosial merupakan aspek paling penting untuk 

diketahui dan dipahami. Dengan pengetahuan dan pemahaman tersebut, 

seseorang akan tahu kepada siapa ia akan mendapatkan dukungan sosial sesuai 

dengan situasi dan keinginannya yang spesifik, sehingga dukungan sosial 

memiliki makna yang berarti bagi kedua belah pihak. Sumber dukungan sosial 

dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 

1) Sumber artifisial, yaitu dukungan sosial yang dirancang ke dalam 

kebutuhan primer seseorang. Hal tersebut dapat dicontohkan dengan 25 

dukungan sosial akibat bencana alam melalui berbagai sumbangan sosial. 

2) Sumber natural, yaitu dukungan sosial yang natural diterima seseorang 

melalui interaksi sosial dalam kehidupannya secara spontan dengan orang-

orang yang berada disekitarnya. Misalnya anggota keluarga, teman dekat, atau 

guru  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial dapat 

bersumber dari pasangan suami istri yang saling mencintai. Keluarga, teman, rekan 

kerja atau suatu komunitas. Serta dapat dibagai atas 2 yaitu, 1) Sumber artifisial dan 

2) Sumber natural. 

 

3. Bentuk-Bentuk Dukungan Sosial 

 Cohen dkk (dalam Sarafino, 1998) membantu dukungan sosial dalam 5 tipe 

atau bentuk, yaitu: 

a.  Dukungan emosional mencakup ungkapan empati, kepedulian dan 

perhatian terhdap individu yang bersangkutan. Hal ini menjadikan individu 
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tersebut merasakan kenyamanan, tentram, diperhatikan dan perasaan dicintai 

dalam menghadapi tekanan atau stress 

b. Dukungan penghargaan merupakan sebuah ekspresi pemberian 

penghargaan yang positif dari orang-orang di sekitar individu, dorongan atau 

sikap setuju dengan ide atau perasaan individu dan pembandingan positif dari 

individu terhadap orang lain bentuk dukungan ini akan membantu perasaan 

menghargai, merasa mampu dan penilaian terhadap disi sendiri. 

c. Dukungan instrumental merupakan bantuan langsung seperti ketika 

seseorang memberikan atau meminjamkan uang atau bantuan pekerjaan di 

setiap kali individu merasa tertekan atau stress. 

d. Dukungan informasi termasuk memberikan nasihat, petunjuk, saran 

ataupun umpan balik mengenai apa yang dilakukan individu. 

e. Dukungan jaringan memberikan perasaan dimana individu merupakan 

anggota atau bagian dari suatu kelompok atau grub yang saling membagi 

perhatian dan melakukan aktivitas sosial bersama. 

House (dalam Smet, 1994) membagi dukungan sosial atas empat bentuk, yaitu 

: 

a. Dukungan emosional, merupakan bentuk dukungan sosial empati, 

kepedulian dan perhatian terhadap orang yang bersangkutan. 

b. Dukungan penilaian atau penghargaan, merupakan dukungan sosial berupa 

ungkapan hormat secara positif kepada seseorang, dorongan untuk maju atau 

peesetujuan dengan gagasan atau perasaan individu dan perbandingan positif 

seseorang dengan orang-orang lain. 
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c. Dukungan inofatif, merupakan bentuk dukungan sosial berupa pemberian 

nasehat, saran, petunjuk-petunjuk dan umpan balik. 

d. Dukungan instrumental, merupakan bentuk dukungan sosial yang bersifat 

langsung, misalnya bantuan peralatan, pekerjaan, dan keuangan. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk dukungan 

sosial adalah dukungan emosional, dukungan penilaian atau penghargaan, 

dukungan  informasi, dukungan instrumental dan dukungan jaringan. 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Dukungan Sosial 

Menurut Reis (Masbow, 2009) ada tiga faktor yang mempengaruhi 

penerimaan dukungan sosial pada individu yaitu: 

a. Keintiman 

Dukungan sosial lebih banyak diperoleh dari keintiman dari padan aspek-

aspek lain dalam interaksi sosial, semakin intim seseorang maka dukungan yang 

diperoleh akan semakin besar. 

b. Harga Diri 

Individu dengan harga diri memandang bantuan dari orang lain merupakan 

suatu bentuk penurunan harga diri karena dengan menerima bantuan orang lain 

diartikan bahwa individu yang bersangkutan tidak mampu lagi dalam berusaha. 

c. Keterampilan sosial 

Individu dengan pergaulan yang luas akan memiliki keterampilan sosial 

yang besar, sehingga akan memiliki jaringan sosial yang luas pula. Sedangkan, 

individu yang memiliki jaringan individu yang kurang luas memiliki keterampilan 

sosial rendah. 
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Menurut Sarafino (Sarafino & Smith, 2012) tidak semua individu 

mendapatkan dukungan sosial dari orang-orang sekitarnya. Ada beberapa faktor 

yang menentukan seseorang menerima dukungan sosial, berikut adalah faktor-

faktor yang mempengaruhi dukungan sosial yang diterima individu : 

a. Penerima dukungan (Recipients)  

Seseorang akan  memperoleh dukungan sosial jika dia juga melakukan hal-hal 

yang dapat memicu orang lain untuk memberikan dukungan terhadap dirinya.  

Yang dimaksud dalam hal tersebut adalah individu harus memiliki proses 

sosialisasi yang baik dengan lingkungannya, termasuk didalamnya membantu 

orang lain yang butuh pertolongan atau dukungan, dan membiarkan orang lain tahu 

bahwa dirinya membutuhkan dukungan atau pertolongan jika memang 

membutuhkan. Seseorang tidak mungkin menerima  dukungan sosial jika dia tidak 

ramah, tidak pernah menolong orang lain, dan tidak assertive atau tidak terbuka 

kepada orang lain jika dia membutuhkan dukungan atau pertolongan. Hal ini terjadi 

karena adanya hubungan timbal balik antara individu dan orang-orang sekitarnya, 

begitu pula sebaliknya. 

b. Penyedia dukungan (Providers) 

Providers yang dimaksud mengacu pada orang-orang terdekat individu yang 

dapat diharapkan menjadi sumber dukungan sosial. Ketika individu tidak 

mendapatkan dukungan sosial, bisa saja orang yang seharusnya memberikan 

dukungan sedang dalam kondisi yang kurang baik seperti tidak memiliki jenis 

bantuan yang dibutuhkan oleh recipients, sedang mengalami stress, atau kondisi-

kondisi tertentu yang membuatnya tidak menyadari bahwa ada orang yang 

membutuhkan bantuannya. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



41 
 

c. Komposisi dan struktur jaringan sosial 

Maksud dari komposisi dan struktur jaringan sosial adalah hubungan yang 

dimiliki individu dengan orang-orang dalam keluarga dan lingkungannya. 

Hubungan ini dapat dilihat dalam ukuran (jumlah orang yang sering berhubungan 

dengan individu), frekuensi hubungan (seberapa sering individu bertemu dengan 

orang-orang tersebut), komposisi (apakah orang-orang tersebut merupakan anggota 

keluarga, teman, rekan kerja dan sebagainya) dan intimasi (kedekatan hubungan 

individu dan kepercayaan satu sama lain). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa  faktor-faktor yang 

mempengaruhi dukungan sosial adalah : (a) Keintiman, (b) Harga Diri dan (c) 

Keterampilan sosial. 

 

5. Aspek-Aspek Dukungan Sosial 

Sarafino, 1998 (dalam, Lubis, N.L & Hasnida, 2009) membagi aspek dukungan 

sosial menjadi 5 aspek, yaitu: 

1. Dukungan emosional 

Dukungan yang melibatkan ekspresi simpati, rasa peduli seseorang 

sehingga memberikan perasaan nyaman, membuat individu merasa lebih baik, 

memperoleh kembali rasa keyakinan diri, merasa dimiliki serta merasa dicintai saat 

mengalami stress. 

2. Dukungan penghargaan atau harga diri 

Dukungan yang ditujukan dengan cara menghargai, mendorong dan 

menyetujui terhadap suatu ide dan gagasan atau kemampuan yang dimiliki 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



42 
 

seseorang. Dukungan ini dititikberatkan terhadap adanya pengakuan, penilaian 

yang positif dan penerimaan terhadap individu. 

3. Dukungan instrumental 

Dukungan yang meliputi bantuan yang diberikan langsung atau nyata 

seperti meminjamkan uang atau barang bagi individu yang memang membutuhkan 

pada saat itu. Dukungan instrumental mengacu kepada penyedia barang atau jasa 

yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah praktis. 

4. Dukungan informative 

Dukungan yang meliputi pemberian nasehat, petunjuk, saran atau umpan 

balik kepada individu. 

5. Dukungan integrasi sosial 

Dukungan integrasi sosial adalah perasaan individu sebagai bagian dari 

kelompok. Menurut Cohen & Wills (dalam orford,1992), dukungan ini dapat 

berupa menghabiskan waktu bersama-sama dalam aktivitas, rekreasional di waktu 

senggang. Dukungan ini dapat mengurangi stress dengan memenuhi kebutuhan 

afiliasi dan kontak dengan orang lain membantu mengalihkan perhatian seseorang 

dari masalah yang mengganggu serta memfasilitasi suatu suasana hati yang pisitif. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa  aspek-aspek dukungan 

sosial adalah (1) Dukungan emosional, (2) Dukungan penghargaan atau harga diri, 

(3) Dukungan instrumental, (4) Dukungan informatif dan (5) Dukungan integrasi 

sosial. 
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D. Hubungan Dukungan Sosial Dengan Coping Stress Pada Remaja   

 Dalam tahapan perkembangan remaja menempati posisi setelah masa anak 

dan sebelum masa dewasa. Adanya perubahan besar dalam tahap perkembangan 

remaja baik perubahan fisik maupun perubahan psikis (pada perempuan setelah 

mengalami menarche dan pada laki-laki setelah mengalami mimpi basah) 

menyebabkan masa remaja relatif bergejolak dibandingkan dengan masa 

perkembangan lainnya. Hal ini menyebabkan masa remaja menjadi penting untuk 

diperhatikan. Perubahan-perubahan ini dapat menjadi masalah internal bagi para 

remaja, juga masalah lingkungan sosialnya. Permasalahan yang dihadapi oleh 

remaja bisa berbagai macam mulai dari yang ringan sampai yang berat.  

Maka dari itu remaja harus bisa mengatasi masalah-masalah tersebut dengan baik 

agar tidak ada dampak negatif bagi kehidupan mereka dimasa depan. Cara 

mengatasi masalah ini biasa disebut dengan strategi coping stress. 

 Strategi coping  dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan 

Adaptive  coping adalah  sikap  yang  lebih  efekif dan bermanfaat dalam mengatasi 

sumber stress, Lazarus dan Folkman menyatakan coping yang efektif akan 

membantu seseorang untuk mentoleransi dan menerima situasi menekan,  serta  

tidak  merisaukan  tekanan  yang  tidak  dapat  dikuasainya.  Adapun dimensi dari 

adaptive coping (Carver,dkk, 1989) antara lain: coping aktif, mencari dukungan 

sosial, reinterpretasi positif, pengendalian, perencanaan, penerimaan, coping 

agama, dan humor. Dukungan sosial Sering digunakan sebagai strategi untuk 

mengatasi (coping) masalah yang menimbulkan stres (Hay, 2001).  

Hal ini didukung dengan penelitian menurut Fleming & Baum (dalam 

Sarafino, 2006), seseorang senantiasa membutuhkan dukungan sosial di dalam 
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segala aspek kehidupannya. Apabila seseorang mendapatkan dukungan sosial yang 

banyak, maka ia akan memperoleh kehidupan yang baik (seperti kesehatan yang 

baik), dan sebaliknya kekurangan dukungan sosial akan menyebabkan hal yang 

tidak baik (seperti stres). Dengan kata lain, dukungan sosial dapat menyebabkan 

seseorang memiliki pandangan yang lebih baik terhadap dirinya sehingga dapat 

menjalani kehidupan dengan baik pula. Adapun Menurut Reis (Masbow, 2009) ada 

tiga faktor yang mempengaruhi penerimaan dukungan sosial pada individu yaitu: 

keintiman, harga diri, dan keterampilan sosial.  
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti melihat adanya hubungan antara 

dukungan sosial dengan coping stress pada remaja. Dan hal ini akan dibuktikan 

pada hasil penelitian ini. 

E. Kerangka Konseptual 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian, sampai terbukti melalui data terkumpul (Arikunto, 2006). Berdasarkan 

uraian teoritis yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini yaitu ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan coping 

stress pada remaja. Semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi pula 

coping stress. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial maka semakin rendah 

pula coping stress. 

 

 

Aspek-Aspek Dukungan Sosial 
Menurut Sarafino, 1998 (dalam 
Lubis, N.L, & Hasnida, 2009) : 

1. Dukungan emosional 
2. Dukungan penghargaan atau 

harga diri 
3. Dukungan instrumental 
4. Dukungan informatif 
5. Dukungan integrasi sosial 

 
 

Fungsi-Fungsi Coping 
Stress menurut lazarus, 
1984 (dalam Jaya, 2017): 

1. Emotion-focused Coping : 
(1) Pendekatan Perilaku 
(2) Pendekatan Kognitif 
 

2. Problem- Focused Coping  
 

REMAJA 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, karena didalam penelitian ini bertujuan 

untuk menemukan ada tidaknya hubungan dukungan sosial dengan coping stress pada remaja. 

Penelitian korelasional adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih Nazir (2005). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur variabel bebas dan 

variabel terikat dengan menggunakan angka-angka yang diolah melalui analisis statistik. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009). 

Oleh karena itu, peneliti telah menetapkan dua variabel dalam penelitian ini. Variabel-

variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Terikat (Dependent) : Coping Stress (Y) 

2. Variabel Bebas (Independent): Dukungan Sosial(X) 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel penelitian bertujuan untuk mengarahkan variabel 

penelitian yang digunakan dalam penelitian agar sesuai dengan metode pengukuran yang telah 

disiapkan.Menurut Azwar (2013) definisi operasional merupakan suatu definisi mengenai 

variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat 

diamati. 
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 Adapun definisi operasional untuk menjelaskan variabel-variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Coping Stress 

Coping Stress (X) adalah coping stress merupakan sebuah usaha atau upaya yang 

dilakukan individu untuk mengatasi dan meredam situasi yang membuat diri terasa tertekan 

(stress) secara fisik dan psikis 

2. Dukungan Sosial 

Dukungan Sosial (Y) adalah bantuan atau bentuk-bentuk dukungan yang diberikan 

orang lain terhadap diri individu dalam menjalani kehidupan. 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Azwar (2013) populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak 

dikenai generalisasi hasil penelitian. Jadi dapat dikatakan bahwa populasi merupakan 

keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

remaja putri kelas 1 experimen di Pesantren Ar raudhatul Hasanah sebanyak 72 orang. 

2. Sampel dan Teknik pengambilan Sampel 

Sampel adalah sebagian yang diambil dari suatu populasi. Bila sampel yang diambil 

jumlahnya kecil, maka besar kemungkinan akan diperoleh sampel yang tidak representatif 

dibandingkan bila sampel yang diambil jumlahnya besar. Sampel yang tidak representatif 

mengandung pengertian bahwa sampel tersebut tidak dipercaya. Sampel yang tidak dipercaya 

menghasilkan kesimpulan yang tidak akurat (Nisfiannoor, 2009). 

Teknik pengambil sampel pada penelitian ini adalah sampling jenuh. Sugiyono (2006) 

menyatakan bahwa sampling jenuh adalah teknik penentuan sampling bila semua anggota populasi  
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digunakan sebagai sampel. Rescore dalam Sugiyono (2007) menyatakan bahwa ukuran sampel 

yang layak adalah minimal 30 orang, mengingat jumlah remaja putri kelas 1 experimen di 

Pesantren Ar raudhatul Hasanah sebanyak 72 orang, maka seluruh remaja putri kelas 1 experimen 

di Pesantren Ar raudhatul Hasanah adalah sampel dalam penelitian ini. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Menurut Suryabrata (2013), kualitas data ditentukan oleh kualitas pengambilan data 

atau kualitas alat ukurnya. Jika alat pengambilan datanya cukup reliabel dan valid, maka 

datanya juga akan cukup reliabel dan valid.  

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan dalam penelitian ini 

adalah skala. Menurut Azwar (2013) skala merupakan perangkat pertanyaan yang disusun 

untuk mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap pertanyaan tersebut. 

Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert yang 

dimodifikasi peneliti untuk mengungkap dukungan sosial dan coping stress. 

1. Coping Stress 

Coping Stress dapat diketahui dengan menggunakan coping stress yang disusun peneliti 

berdasarkan aspek-aspek jenis Strategi coping, yaitu :  

(1) Problem-focused Coping (2) Emotion focused coping : (a) Pendekatan Perilaku (b) 

Pendekatan Kognitif. 

Model skala yang digunakan adalah penskalaan model Likert yang dimodifikasi peneliti 

dengan menggunakan empat pilihan jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak 

Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk item mendukung (favorable), pilihan SS akan 

mendapat skor empat, pilihan S akan  mendapat skor tiga, pilihan TS akan mendapat skor dua, 

pilihan STS akan mendapat skor satu. Sedangkan untuk item yang tidak mendukung  
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(unfavorable),  pilihan SS akan mendapat skor satu, pilihan S akan  mendapat skor dua, pilihan 

TS akan mendapat skor tiga, pilihan STS akan mendapat skor empat. Skor ini menunjukkan 

semakin tinggi skor jawaban maka semakin tinggi coping stress. 

2. Dukungan Sosial 

Adapun aspek-aspek yang digunakan dalam penyusanan skala Dukungan Sosial ini adalah: 

(1) Dukungan emosional, (2) Dukungan penghargaan atau harga diri, (3) Dukungan instrumental, 

(4) Dukungan informative, (5) Dukungan integrasi sosial 

Model skala yang digunakan adalah penskalaan model Likert yang dimodifikasi peneliti 

dengan menggunakan empat pilihan jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak 

Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk item mendukung (favorable), pilihan SS akan 

mendapat skor empat, pilihan S akan  mendapat skor tiga, pilihan TS akan mendapat skor dua, 

pilihan STS akan mendapat skor satu. Sedangkan untuk item yang tidak mendukung  

(unfavorable),  pilihan SS akan mendapat skor satu, pilihan S akan  mendapat skor dua, pilihan 

TS akan mendapat skor tiga, pilihan STS akan mendapat skor empat. Skor ini menunjukkan 

semakin tinggi skor jawaban maka semakin tinggi Dukungan Sosial. 

F. Analisis Data 

Sebelum sampai pada pengelolaan data, data yang akan diolah nanti haruslah berasal 

dari alat ukur yang mencerminkan fenomena apa yang diukur. Untuk itu perlu dilakukan 

analisis butir validitas, reliabilitas, dan indeks daya beda. 

1. Validitas Alat Ukur 

Validitas adalah sejauh mana tes mampu mengukur atribut yang seharusnya diukur. 

Suatu alat ukur yang tinggi validitasnya akan menghasilkan varians error pengukuran yang 

kecil, artinya skor setiap subjek yang diperoleh oleh alat ukur tersebut tidak jauh berbeda dari 
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skor yang sesungguhnya (Azwar, 2012). Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Valid menunjukkan derajat ketepatan antara data 

yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti 

(Sugiyono, 2009). 

Pengujian validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas 

isi mencerminkan sejauhmana isi tes mencerminkan atribut yang hendak diukur. Validitas isi 

dapat diestimasi melalui pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau professional 

judgement (Azwar, 2012). Professional judgement dilakukan oleh dosen pembimbing dalam 

penelitian ini. 

2. Reliabilitas Alat Ukur 

Selain validitas, instrumen juga harus diukur reliabilitasnya. Suryabrata (2013) 

mengartikan reliabilitas sebagai taraf sejauh mana tes itu sama dengan dirinya (ajeg). 

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana konsistensi hasil pengukuran apabila dilakukan 

pengukuran ulang terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang sama. Azwar (2012) 

menegaskan bahwa reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran tersebut dapat memberikan 

hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran terhadap subjek yang sama. 

Uji reliabilitas alat ukur ini menggunakan pendekatan Single trial administration, yaitu 

tes akan disajikan hanya satu kali pada kelompok individu sebagai subjek, pendekatan ini 

mempunyai mempunyai nilai praktis dan efisien yang tinggi (Azwar, 2012). Teknik yang 

digunakan adalah teknik koefisien Alpha Cronbach yang akan menghasilkan reliabilitas dari 

skala Dukungan Sosialdan coping stress. Untuk mengetahui reliabilitas alat ukur maka 

digunakan rumus koefisien alpha sebagai berikut: 
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Dimana:   r11 =  reliabilitas instrument 

k          = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

 2
b =  jumlah varian butir/item 

2
t =  varian total 

 

Jumlah varian dicari terlebih dahulu dengan cara mencari nilai varian tiap butir dengan 

persamaan sebagai berikut: 

𝑆 =  
∑𝑋2 (∑𝑋)2

𝑛
𝑛

 

 

Keterangan: 

S = varian 

X = nilai skor yang dipilih 

n = jumlah sampel 

 

Pengolahan data tersebut dapat juga diperoleh dengan menggunakan program SPSS  

version 16.0 for windows. Interpretasi reliabilitas didasarkan pada tabel 3.2 dibawah ini: 

Tabel 1. Interpretasi Reliabilitas 

Besarnya Linier r Interpretasi 

0,800 – 1,000 Tinggi 

0,600 – 0,800 Cukup 
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0,400 – 0,600 Agak Rendah 

0,200 – 0,400 Rendah 

0,000 – 0, 200 Sangat Rendah 

Sumber : Arikunto, 2006 

3. Indeks Daya Beda 

Indeks daya beda merupakan koefisien yang menunjukkan bahwa fungsi item selaras 

dengan fungsi tes. Item yang memiliki indeks daya beda baik merupakan item yang konsisten 

karena mampu menunjukkan perbedaan antar subjek pada aspek yang diukur oleh tes yang 

bersangkutan (Azwar, 2012). 

Indeks daya beda item merupakan indikator keselarasan atau konsistensi antara fungsi 

item dengan fungsi skala keseluruhan yang dikenal dengan istilah konsistensi item-total. 

Pengujian daya beda item dilakukan dengan cara menghitung koefisien antara distribusi skor 

item dengan distribusi skor skala itu sendiri (Azwar, 2013). Item dinyatakan lolos seleksi bila 

memiliki  koefisien daya beda (Corrected Item-Total Correlation)  ≥ 0,30. 

Teknik yang digunakan untuk menghitung koefisien korelasi item-total adalah teknik 

korelasi product moment dari Carl Pearson (Azwar, 2012), dengan formula sebagai berikut: 

    

  





2222 )()()()(

))(()(

YYnXXn

YXXYn
rxy  

Keterangan: 

rxy  =  Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

ΣXY  = Jumlah hasil perkalian antara variabel X dan Y. 

ΣX  =  Jumlah skor keseluruhan subjek setiap item. 

ΣY  =  Jumlah skor keseluruhan item pada subjek. 
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ΣX²   =  Jumlah kuadrat skor X. 

ΣY²  = Jumlah kuadrat skor Y. 

N   =  Jumlah subjek. 

(Σx)²  =  Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan 

(Σy)² =  Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan 

 

G. Uji Normalitas dan Linieritas 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan antara dukungan sosialdangan coping 

stress pada remaja, maka analisa data yang digunakan adalah dengan korelasi Pearson product 

moment.Alasan peneliti menggunakan analisa ini adalah korelasi Pearson product moment 

digunakan untuk melukiskan hubungan antara dua gejala dengan skala interval atau rasio 

(Sugiyono, 2009).Di samping itu, dalam penggunaan formula ini diasumsikan bahwa hubungan 

yang terjadi bersifat linier (Azwar, 2013). 

Adapun rumus korelasi Pearson product moment yang digunakan adalah: 

    

  





2222 )()()()(

))(()(

YYnXXn

YXXYn
rxy

 

Keterangan: 

rxy  =  Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

ΣXY  = Jumlah hasil perkalian antara variabel X dan Y. 

ΣX  =  Jumlah skor keseluruhan subjek setiap item. 

ΣY  =  Jumlah skor keseluruhan item pada subjek. 

ΣX²   =  Jumlah kuadrat skor X. 

ΣY²  = Jumlah kuadrat skor Y. 
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N   =  Jumlah subjek. 

(Σx)²  =  Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan 

(Σy)² =  Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan 

 

Keseluruhan analisa dilakukan dengan menggunakan fasilitas komputerisasi SPSS 16.0 

for Windows.Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap  data 

penelitian yang meliputi yaitu: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data  penelitian setiap 

masing-masing variabel telah menyebar secara normal. Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji one sample kolmogorof-smirnov. Data dikatakan terdistribusi jika  p 

> 0,05. 

2. Uji Linieritas 

Uji Linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah data variabel X (dukungan sosial) 

dan variabel Y (coping stress) memiliki hubungan linier atau tidak. Uji linieritas 

dilakukan dengan menggunakan uji F (Anova) dengan bantuan SPSS versi 16.0 for 

windows. Data dapat dikatakan linier apabila nilai p w<0.05 dan jika p > 0.05 maka data 

dikatakan tidak linier. 
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Nama :     Usia :      

PETUNJUK PENGISIAN 

 Di halaman berikut ada beberapa pernyataan yang akan anda jawab. 

Sebelum anda menjawab,  ada beberapa hal yang perlu anda perhatikan yaitu: 

1. Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan. 

2. Baca masing-masing pernyataan dengan teliti dan pilih jawaban yang 

benar-benar sesuai dengan pendapat pribadi anda.Anda dapat memilih 

ssalah satu dari 4 (empat) pilihan jawaban yang tersedia dengan 

memberikan tanda silang (X) pada pilihan anda yaitu: 

SS : Sangat Sesuai 

S : Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

3. Bila anda ingin mengganti jawaban, berilah tanda sama dengan (=) pada 

jawaban yang salah kemudian berilah tanda silang (X) pada kolom 

jawaban yang benar. 

4. Apapun jawaban anda tidak dinilai sebagai jawaban benar atau salah, 

maka usahakan agar semua nomor terjawab dan jangan sampai ada yang 

terlewat. 

Contoh : 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya nyaman belajar disini  X   

 

------ SELAMAT MENGERJAKAN& TERIMA KASIH ----- 
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1. Saya berusaha meyakinkan diri untuk bisa mandiri karena 
jauh dari rumah  

SS S TS STS 

 

2. Saya merasa ingin menyerah dengan banyak dan 
padatnya sistem pembelajaran di pesantren 

SS S TS STS 

 

3. Ketika saya mendapat banyak hukuman (tugas) dari 
bagian bahasa, teman saya membantu untuk 
menyelasaikannya 

SS S TS STS 

 

4. Saya melakukan adaptasi terhadap diri saya sendiri saja 
tanpa peduli lingkungan sekitar pesantren   

SS S TS STS 

 

5. Saya mempergunakan waktu luang yang saya miliki 
untuk lebih banyak beristirahat 

SS S TS STS 

 

6. Tidak ada teman-teman yang bisa cocok berteman dengan 
saya di pesantren 

SS S TS STS 

 

7. Sayaberusaha menghubungi orang tuadan meminta saran 
yang baik ketika saya merasa bingung untuk mengikuti 
ekstrakulikuler  yang ada di pesantren 

SS S TS STS 

 

8.  Saya berusaha menjalin hubungan yang baik dengan 
teman-temanagar tetap dapat bergabung dengan mereka 
di setiap kegiatan 

SS S TS STS 

 

9. Ketika kegiatan sedang padat, saya berusaha sabar 
menjalaninya satu per satu dengan tenang 

SS S TS STS 

 

10. Saya merasa sedih terus-menerus karena jauh dari orang 
tua 

SS S TS STS 

 

11. Saya lebih suka menyendiri ketika banyak masalah SS S TS STS 
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12. Saya berusaha mengatur waktu dengan baik agar dapat 
menyelesaikan semua tugas saya di pesantren dengan 
tepat waktu 

SS S TS STS 

 

13. Saya menenangkan diri dengan pergi membaca ke 
perpustakaan ketika sedang ada perselisihan dengan 
teman sekamar 

SS S TS STS 

 

14. Saya tidak pernah meminta orang tua saya memberikan 
saran apapun 

SS S TS STS 

 

15. Saya berusaha menyempatkan diri untuk istirahat 
walaupun hanya sebentar ketika kegiatan sedang padat 

SS S TS STS 

 

16. Saya merasa tidak sanggup menjalani kegiatan yang 
sangat padat dipesantren 

SS S TS STS 

 

17. Saya meminta orangtua untuk datang berkunjung ke 
pesantren di saat saya rindu 

SS S TS STS 

 

18. Saya merasa sedih karena teman-teman  di pesantren 
sering membully saya  

SS S TS STS 

 

19. Saya sering bangun terlambat dan harus mengantri untuk 
mandi 

SS S TS STS 

 

20. Saya berusaha mengajak teman-teman sekamar untuk 
melaksanakan Ta’lim diwaktul luang 

SS S TS STS 

 

21 Ketika baju saya hilang dijemuran, teman saya tidak 
pernah membantu  untuk mencarinya 

SS S TS STS 

 

22. Saya berusaha agar tetap nyaman walaupun saya merasa 
sedih karena jauh dari orangtua  

SS S TS STS 
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23. Saya berusaha untuk menghilangkan  rasa bosan dengan 
memilih izin keluar dari lingkungan pesantren 

SS S TS STS 

 

24. Saya berusaha membuat jadwal belajar sendiri agar tidak 
tertinggal dalam mengikuti system pembelajaran yang ada 
di pesantren 

SS S TS STS 

 

25. Saya lebih banyak bermain ketika memiliki waktu luang 
tanpa memikirkan kegiatan lain 

SS S TS STS 

 

26. Saya berusaha menghindari rasa bosan dengan berkumpul 
dan bercerita hal-hal lucu dengan teman-teman 

SS S TS STS 

 

27. Teman saya tidak memberikan motivasi apapun ketika 
saya putus asa karena banyaknya hafalan 

SS S TS STS 

 

28. Saya yakin banyaknya tugas yang diberikan guru agar 
saya menjadi orang yang pandai 

SS S TS STS 

 

29. Saya mendapatkan masalah  ketika jauh dari rumah dan 
harus melalukan apapun sendiri 

SS S TS STS 

 

30. Saya tetap bersemangat dalam mengikuti sitem 
pembelajaran di pesantren yang banyak dan  padat 

SS S TS STS 

 

31. Ketika baju saya hilang di jemuran, teman saya 
membantu saya untuk mencarinya 

SS S TS STS 

 

32. Saya tetap berada dikamar meskipun sedang ada 
perselisahan dengan teman 

SS S TS STS 

 

33. Saya berusaha bangun  lebih cepat dari teman-teman agar 
tidak kehabisan air untuk mandi 

SS S TS STS 
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34. Saya tidak pernah mengatur waktu dalam mengerjakan 
tugas sehingga banyak tugas yang tidak selesai 

SS S TS STS 

 

35. Saya berusaha beradaptasi dengan teman-teman di 
pesantren dengan baik 

SS S TS STS 

 

36. Saya memilih untuk berdiam diri dikamar ketika merasa 
bosan 

SS S TS STS 

 

37. Waktu istirahat yang kurang membuat saya sangat lelah 
belajar di pesantren 

SS S TS STS 

 

38. Ketika saya merasa banyak masalah saya memilih untuk 
olahraga disore hari 

SS S TS STS 

 

39. Teman-teman sekamar tidak pernah membawa saya 
berobat ke klinik ketika saya sedang sakit 

SS S TS STS 

 

40. Ketika saya putus asa karena banyaknya hafalan,teman 
saya selalu meberikan motivasi agar tetap semangat 

SS S TS STS 

 

41. Saya merasa terbebani karena banyaknya tugas yang 
diberikan  

SS S TS STS 

 

42. Saya menjadikan bully-an dari teman-teman sebagai 
motivasi agar lebih baik lagi dan berprestasi 

SS S TS STS 

 

43. Saya yakin hukuman yang diberikan oleh bagian 
keamanan, untuk kebaikan saya agar bisa lebih berdisiplin 
lagi 

SS S TS STS 

 

44. Saya tidak pernah meminta orang tua saya untuk dating 
berkunjung ke pesantren 

SS S TS STS 

 

45. Saya tidak pernah membuat jadwal belajar sendiri SS S TS STS 
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46. Saya memilih menyendiri ketika sedang bosan dan tidak 
melakukan apa-apa 

SS S TS STS 

 

47. Saya jarang mengajak teman-teman sekamar untuk 
melaksanakan Ta’lim diwaktu luang 

SS S TS STS 

 

48. Saya terus berusaha untuk melakukan adaptasi yang baik 
dengan teman-teman di lingkungan pesantren 

SS S TS STS 

 

49. Ketika saya mendapat hukuma (tugas) dari bagian bahasa, 
teman saya tidak mau mebantu menyelesaikannya 

SS S TS STS 

 

50. Saya merasa hukuman yang diberikan oleh bagian 
keamanan karena mereka membenci saya 

SS S TS STS 

      

51. Saya semakin tidak nyaman belajar di pesantren karena 
banyak teman-teman yang membully saya 

SS S TS STS 

 

52. Teman-teman sekamar membawa saya berobat ke klinik 
ketia saya sedang sakit 

SS S TS STS 
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Nama :      Usia :      

PETUNJUK PENGISIAN 

 Di halaman berikut ada beberapa pernyataan yang akan anda jawab. 

Sebelum anda menjawab,  ada beberapa hal yang perlu anda perhatikan yaitu: 

1. Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan. 

2. Baca masing-masing pernyataan dengan teliti dan pilih jawaban yang 

benar-benar sesuai dengan pendapat pribadi anda.Anda dapat memilih 

ssalah satu dari 4 (empat) pilihan jawaban yang tersedia dengan 

memberikan tanda silang (X) pada pilihan anda yaitu: 

SS : Sangat Sesuai 

S : Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

3. Bila anda ingin mengganti jawaban, berilah tanda sama dengan (=) pada 

jawaban yang salah kemudian berilah tanda silang (X) pada kolom 

jawaban yang benar. 

4. Apapun jawaban anda tidak dinilai sebagai jawaban benar atau salah, 

maka usahakan agar semua nomor terjawab dan jangan sampai ada yang 

terlewat. 

Contoh : 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Guru saya memberikan pengajaran yang baik  X   

 

------ SELAMAT MENGERJAKAN& TERIMA KASIH ----- 
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1. Ketika saya ingin pindah dari pesantren, teman saya 
selalu memberikan saran yang membuat saya menjadi 
betah kembali tinggal di pesantren 

SS S TS STS 

 
2. Guru saya hanya menyarankan harus belajar giat tanpa 

memberi tau caranya 

SS S TS STS 

 
3. Ketika seragam sekolah saya hilang/belum kering, teman 

saya meminjamkan seragamnya kepada saya 

SS S TS STS 

 
4. Keluarga memberikan uang saku yang cukup bagi saya 

setiap bulannya 
SS S TS STS 

 
5. Guru saya tidak memberikan tugas tambahan untuk 

mengajari teman saya belajar malam dikelas 
SS S TS STS 

 
6. Keluarga saya selalu ada ketika dibutuhkan dan saya 

merasa tidak sendiri 
SS S TS STS 

 
7. Teman-teman saya hanya memperdulikan diri sendiri 

dantidak peduli dengan permasalahan yang saya hadapi 
SS S TS STS 

 
8.  Teman-teman memuji prestasi saya ketika memenangkan 

perlombaan-perlombaan yang diadakan dipesantren 
SS S TS STS 

 
9. Teman saya memberikan makanan kepada saya sebagai 

ucapan terima kasih telah membantunya 

SS S TS STS 

 
10. Guru saya tidak pernah memberikan petunjuk kepada 

saya dalam pelaksanaan kegiatan belajar yang saya 
anggap sulit 

SS S TS STS 

 
11. Orang tua saya tidak pernah memberikan nasehat kepada 

saya untuk tetap semangat belajar di pesantren 
SS S TS STS 

      
12. Teman-

temanmengajaksayapergibersamamenjumpaiwalikelasunt
ukmenyetorhafalanqur’an yang sudahdiwajibkan 

SS S TS STS 
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13. Ketika seragam sekolah saya hilang, teman saya tidak 
mau meminjamkan kepada saya 

SS S TS STS 

 
14. Guru saya meyakinkan bahwa saya bisa menjalani 

pembelajaran disini dan akan berprestasi baik 
SS S TS STS 

 
15. Keluarga datang mengunjungi saya dengan membawakan  

makanan danbarang-barangyang saya butuhkan  
SS S TS STS 

 
16. Teman-teman acuh terhadap saya dan hanya 

mementingkan  urusan masing-masing 

SS S TS STS 

 
17. Guru saya tidak memberikan apresiasi apapun atas 

keteladanan saya dipesantren 
SS S TS STS 

 
18. Teman-teman peduli dengan suasana hati saya dan selalu 

menguatkan saya ketika kondisi saya sedang drop 
SS S TS STS 

 
19. Keluarga memberikan bantuan makanan seperti buah-

buahan, susudan roti  
SS S TS STS 

 
20. Keluarga saya jarang datang untuk menemui saya 

dipesantren 
SS S TS STS 

 
21 Ketika seragam sekolah saya sudah tidak layak 

digunakan, orang tua saya langsung membelikan yang 
baru 

SS S TS STS 

 
22. Guru saya tidak pernah memberikan informasi mengenai 

beasiswa, perlombaan dan kegiatan-kegiatan pesantren 
lainnya kepada saya 

SS S TS STS 

 
23. Teman-teman tidak mau mengingatkan dan mengajak 

saya pergi bersama untuk sholat berjamaah ke mesjid 
SS S TS STS 

 
24. Teman saya selalu menjadi pemberi saran terbaik buat 

saya ketika ada masalah 
SS S TS STS 

 

25. Teman-teman tidak pernah mengajak saya bergabung 
dalam mengerjakan tugas kelompok 

SS S TS STS 
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26. Guru saya selalu memberikan petunjuk kepada saya 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar yang saya anggap 
sulit 

SS S TS STS 

 

27. Keluarga memberikan saya hadiah ketika saya 
memenangkan perlombaan yang diadakan di pesantren 

SS S TS STS 

 

28. Teman-teman memperhatikan saya seperti yang 
dilakukan keluarga saya di rumah 

SS S TS STS 

 

29. Keluarga saya mengabaikan saya dan saya merasa 
dikucilkan  

SS S TS STS 

 

30. Ketika alat tulis saya hilang ataupun tertinggal, teman-
teman meminjamkan saya pada saat belajar 

SS S TS STS 

 

31. Teman saya tidak memberikan apapun meskipun saya 
telah membantunya  

SS S TS STS 

      

32. Ketika seragam sekolah saya sudah tidak layak 
digunakan, orangtua saya lama membelikan yang baru 

SS S TS STS 

 

33. Ketika saya belum mendapatkan kiriman uang saku, 
teman saya meminjamkan uang kepada saya 

SS S TS STS 

 

34. Ketika saya ingin pindah dari pesantren, teman saya tidak 
pernah memberikan saran kepadasaya agar tetap bertahan 
di pesantren 

SS S TS STS 

 

35. Teman-teman mengajak saya bergabung dalam 
mengerjakan tugas kelompok 

SS S TS STS 

 

36. Teman saya tidak pernah menjadi pemberi saran terbaik 
buat saya ketika ada masalah 

SS S TS STS 
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37. Teman-teman tidak mau mengajak saya pergi bersama 
menjumpai wali kelas untuk menyetor hafalan qur’an 
yang sudahdi wajibkan 

SS S TS STS 

 

38. Guru saya selalu memberikan informasi mengenai 
beasiswa, perlombaan dan kegiatan-kegiatan pesantren 
lainnya kepada saya 

SS S TS STS 

      

39. Ketika saya belum mendapatkan kiriman uang saku, 
teman saya tidak mau meminjamkan uang kepada saya 

SS S TS STS 

 

40. Guru saya memberikan tugas tambahan untuk mengajari 
teman saya belajar malam di kelas 

SS S TS STS 

 

41. Teman-teman tidak mau meminjamkan saya alat tulis 
ketika saya lupa membawa 

SS S TS STS 

 

42. Guru saya memberikan apresiasi atas keteladanan saya, 
melalui pemberian berupa buku bacaan 

SS S TS STS 

 

43. Guru saya hanya memberikan pelajaran yang sesuai 
dengan aturan pesantren saja 

SS S TS STS 

 

44. Disini saya mempunyai teman yang selalu bisa menerima 
apapun kondisi yang saya alami 

SS S TS STS 

 

45. Saya merasa kehadiran saya kurang diterima di pesantren SS S TS STS 

 

46. Saya tidak mendapatkan apapun dari keluarga meskipun 
sudah berusaha memenangkan suatuperlombaan  

SS S TS STS 

 

47. Keluarga tidak pernah mengantarkan makanan ke 
pesantren untuk saya 

SS S TS STS 
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48. Ketika alat tulis saya hilang ataupun tertinggal, teman-
teman tidak mau meminjamkan saya pada saat belajar 

SS S TS STS 

 

49. Guru saya tidak memberikan beasiswa apapun kepada 
saya 

SS S TS STS 

 

50. Keluarga saya sering terlambat mengirimkan uang saku 
sehingga saya kesulitan mengatur keuangan disini 

SS S TS STS 

      

51. Orang tua saya selalu memberikan nasehat kepada saya 
untuk tetap semangat belajar di pesantren 

SS S TS STS 

 

52. Teman-teman menggangap biasa saja prestasi yang saya 
peroleh 

SS S TS STS 

 

53. Teman-teman mengingatkan dan mengajak saya pergi 
bersama untuk sholat berjamaah di masjid setiap hari 

SS S TS STS 

 

54. Guru saya memberikan beasiswa olahraga kepada saya  SS S TS STS 

 

55. Guru saya menyarankan untuk mengulang pelajaran 
setiap malam  sebelum tidur 

SS S TS STS 

 

56. Guru saya memberikan kepercayaan kepada saya menjadi 
bagian dari kepengurusan kelas 

SS S TS STS 
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1. DATA SKALA COPING STRESS 

  No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 2 4 3 4 2 3 3 2 3 3 4 4 
2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 
3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
6 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 2 2 3 4 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 4 3 
8 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 2 4 2 1 2 3 3 
9 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 3 2 3 3 2 4 4 4 4 1 1 3 2 3 3 1 3 4 3 3 3 3 
11 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 
12 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 1 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 
13 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 
14 4 2 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 4 
15 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 3 4 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 
16 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 
17 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 
18 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
19 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 
20 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 4 4 3 4 3 
21 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 
22 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 
23 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 4 
24 4 4 2 4 2 3 3 4 4 3 2 4 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 
25 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 4 3 4 4 
26 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 
27 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 
28 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 
29 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 3 4 4 3 4 4 2 2 3 4 
30 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 3 3 4 
31 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 
32 4 2 4 2 3 2 4 4 4 2 2 4 4 3 4 2 4 2 2 4 2 4 
33 3 2 3 3 4 2 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 
34 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 
35 3 2 2 2 3 3 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 
36 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 
37 3 2 3 4 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 4 3 2 2 3 2 
38 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 3 3 4 2 2 4 3 
39 4 2 3 4 2 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 4 
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23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 

2 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 3 3 2 
2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 
3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 
2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 
2 2 2 4 4 3 2 2 3 1 3 3 4 3 2 1 4 3 2 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
3 3 4 4 3 4 2 3 1 1 4 3 4 3 2 3 3 3 2 2 
2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 
2 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 2 4 1 1 2 4 4 3 4 
4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 2 4 3 3 2 3 
4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 4 
2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 
4 2 3 4 3 4 1 3 2 1 4 2 3 3 1 1 3 3 1 4 
3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 
2 4 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 
3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 
2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 
3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 
4 2 2 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 
2 4 4 3 4 4 3 4 4 2 2 4 4 3 2 3 4 4 3 3 
2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 
3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 2 2 3 2 3 2 
2 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 
4 4 3 4 2 4 2 2 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 2 4 
3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 
3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 4 
3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 
3 3 4 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 2 2 2 4 4 3 2 
2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 4 3 2 
3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 
4 4 3 4 3 4 2 4 4 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 4 
3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 3 3 2 
3 4 3 3 2 2 3 4 4 2 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 
4 3 4 4 3 4 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 3 4 3 3 
4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 
3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 
4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 2 
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43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 Total 

4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 166 

3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 135 

4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 192 

3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 145 

3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 142 

2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 153 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 155 

4 4 3 4 2 3 1 3 4 2 154 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 147 

4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 148 

3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 172 

4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 169 

3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 141 

3 4 2 2 2 4 3 2 3 3 149 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 157 

4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 161 

3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 152 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 154 

4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 180 

3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 152 

4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 179 

3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 147 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 152 

4 3 4 2 3 4 2 4 4 4 172 

4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 178 

3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 146 

3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 164 

2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 180 

4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 172 

3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 176 

4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 138 

4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 153 

2 4 4 2 2 4 2 2 2 2 137 

4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 167 

2 4 2 2 2 4 2 3 4 4 161 

3 3 3 2 4 4 3 4 2 3 152 

3 4 2 4 2 4 3 3 3 3 140 

4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 178 

 

 

 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



96 
 

40 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 2 3 2 3 3 4 2 4 4 
41 4 3 2 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 
42 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 2 4 4 2 4 3 
43 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 
44 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 4 2 
45 2 2 3 3 4 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 
46 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 
47 4 2 4 3 2 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 2 3 4 
48 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 
49 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 2 3 3 
50 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 
51 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 
52 4 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 
53 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 2 2 4 3 
54 4 2 3 2 2 2 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 4 2 3 2 
55 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 2 3 4 2 4 4 3 2 3 4 4 4 4 
56 4 2 2 3 4 2 4 4 4 2 2 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 3 3 3 3 
57 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 2 3 2 3 4 1 3 4 3 2 3 4 4 4 4 
58 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 2 4 2 3 4 3 3 2 
59 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 
60 4 3 3 2 3 3 4 4 4 2 2 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
61 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
62 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 
63 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 3 4 3 2 3 3 
64 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 
65 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 
66 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 4 2 3 3 3 2 3 2 
67 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
68 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 
69 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 
70 4 2 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4 3 2 4 4 2 3 4 3 3 4 3 
71 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 
72 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 
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4 4 4 2 4 3 2 4 3 3 2 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 161 

4 3 4 2 2 2 2 4 3 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 4 4 2 153 

s2 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 176 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 144 

3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 162 

4 3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 2 2 3 4 2 2 3 2 3 2 3 4 4 4 4 3 151 

3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 141 

3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 157 

4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 161 

2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 154 

3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 165 

2 4 4 2 3 3 2 4 4 4 3 2 3 4 4 2 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 168 

4 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 4 4 4 163 

4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 4 2 4 2 3 176 

3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 2 4 4 3 3 3 3 2 3 145 

2 3 4 4 4 4 2 4 4 3 2 3 2 4 3 2 3 4 2 3 2 2 4 3 4 4 4 164 

3 4 4 3 2 2 4 4 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 1 2 4 2 3 2 2 151 

4 1 4 4 1 4 1 4 3 3 2 1 2 3 4 3 1 4 1 3 4 2 4 3 3 4 4 152 

3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 169 

2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 2 3 4 3 4 2 4 2 4 2 3 4 3 4 4 3 178 

4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 170 

4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 159 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 149 

3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 180 

4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 160 

3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 159 

3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 142 

3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 157 

3 2 3 2 4 4 2 4 3 3 3 2 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 160 

4 2 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 162 

3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 172 

3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 167 

3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 143 
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2. DATA SKALA DUKUNGAN SOSIAL 

 No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 
2 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 
3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 2 3 4 3 
4 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 
5 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
6 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
7 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 1 3 3 4 4 
8 2 2 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
10 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 
11 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 
12 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 
13 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 2 
14 4 2 4 4 3 4 2 3 4 2 4 3 4 2 4 1 2 
15 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 4 4 4 2 3 
16 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 
17 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 
18 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 
19 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 2 
20 3 4 4 4 2 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 
21 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
22 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 
23 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 
24 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 
25 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 
26 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
27 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 
28 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
29 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 
30 4 3 3 4 3 4 1 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 
31 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 3 2 2 3 3 2 
32 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
33 4 2 1 4 2 2 3 4 3 3 4 2 2 3 4 3 4 
34 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 
35 3 2 2 2 2 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 
36 3 4 2 4 4 3 3 2 1 4 2 3 4 4 3 4 3 
37 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 
38 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 
39 3 4 3 4 3 2 2 2 2 3 4 4 2 4 4 3 4 
40 4 4 3 3 3 1 3 2 3 4 4 4 2 4 4 3 4 
41 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 
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18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 

4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 
4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 
4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 
4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 2 2 4 4 3 4 
4 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 
2 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 
3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 1 4 3 3 2 4 3 4 3 
2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 
2 4 1 4 3 3 2 2 3 2 2 3 4 3 2 3 4 2 2 
3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 
3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 
4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 
3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 
4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 2 2 4 4 3 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 
4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 
3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 
2 3 2 4 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 4 3 3 
2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 4 3 2 4 3 3 3 2 
3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 2 4 3 
3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
4 4 2 3 4 3 4 1 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
3 4 3 4 1 3 4 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 
4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 2 3 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 4 2 3 
3 2 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 
3 1 2 4 4 3 3 3 4 2 1 4 4 4 4 4 3 3 3 
3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
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37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 
4 4 2 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 2 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 
2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 
3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 1 4 3 4 
3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 
4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 2 3 3 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 
3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 
3 4 1 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 2 4 3 4 
3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 
3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 2 2 4 1 3 
3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 
4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
3 4 2 3 3 3 4 2 4 2 2 3 3 4 4 3 4 
4 4 4 2 4 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 
4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 
4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 2 3 
4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 4 
2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 2 4 
4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 
4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 
3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 
3 2 3 4 3 4 2 3 3 2 3 4 3 2 4 2 4 
3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 
3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 
3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 2 3 2 
2 2 3 4 3 1 2 3 2 4 4 3 2 2 4 2 3 
4 2 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 
3 4 3 3 3 4 2 2 2 4 4 4 4 3 4 3 3 
3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 4 2 3 
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54 55 56 Total 

3 4 3 180 

2 3 2 150 

3 4 3 192 

2 3 2 171 

2 3 2 151 

2 4 3 197 

2 3 2 170 

2 4 4 183 

3 3 3 165 

3 4 2 185 

3 4 2 182 

2 4 2 184 

3 3 2 175 

2 4 2 160 

2 3 2 171 

3 3 4 179 

2 4 2 185 

3 4 3 186 

3 4 4 186 

2 4 3 194 

4 4 4 206 

2 3 3 173 

2 3 3 170 

3 4 3 184 

4 4 2 204 

3 3 3 164 

3 3 3 182 

2 3 3 177 

2 4 3 200 

2 2 2 176 

2 3 2 149 

3 4 4 180 

2 3 2 169 

3 4 4 188 

2 2 2 157 

2 3 2 177 

1 2 3 150 

3 3 4 193 

3 4 2 176 

2 4 4 170 
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42 4 4 3 3 3 2 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
44 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 
45 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 
46 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
47 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 
48 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 1 4 3 4 3 4 
49 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 
50 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 
51 4 4 3 3 3 1 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 
52 3 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
53 4 4 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 
54 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 3 2 2 3 2 4 4 4 4 3 2 2 
55 4 4 2 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 
56 3 2 3 4 2 2 2 3 2 2 4 4 2 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 2 2 
57 4 4 2 4 4 2 3 3 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 3 3 
58 3 4 2 3 4 4 1 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 1 3 4 4 3 3 
59 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 
60 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 1 4 3 4 4 3 
61 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 
62 4 4 3 3 2 2 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 
63 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 
64 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 
65 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 
66 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
67 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 
68 4 3 4 3 4 2 2 2 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
69 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 
70 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 
71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
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4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 
3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 4 3 
3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4 2 
3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 3 3 3 3 4 3 3 4 2 
3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 
3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 
3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 
4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 2 4 2 
4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 
4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 2 2 3 
4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 2 
3 3 2 4 3 4 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
4 4 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 4 2 
2 3 4 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 
3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 
4 3 2 4 3 3 1 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 
4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 
3 2 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 1 
3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 2 3 3 2 3 4 2 
4 3 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 
3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 
3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 
3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 
4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 
3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
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4 3 4 3 191 

3 2 3 3 166 

4 2 4 3 174 

3 2 2 2 155 

3 2 3 2 161 

3 2 3 2 159 

3 2 2 4 175 

4 3 3 3 185 

4 2 3 2 186 

4 3 4 3 196 

3 2 2 2 193 

4 3 4 4 167 

2 2 4 3 170 

4 2 3 2 170 

3 2 4 2 166 

4 2 3 2 165 

3 2 4 2 182 

3 2 4 2 181 

4 4 4 4 185 

4 2 3 2 172 

4 3 4 3 173 

4 3 4 3 197 

4 3 4 3 192 

3 2 3 2 173 

3 2 4 3 168 

4 3 4 3 189 

4 3 3 3 190 

4 2 4 2 165 

4 1 3 4 197 

4 2 4 3 187 

3 2 3 2 162 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Coping Stress 

 
Scale: Coping Stress 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 72 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 72 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.875 52 

 

 
Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

VAR00001 3.5417 .52908 72 

VAR00002 2.9306 .73784 72 

VAR00003 3.0694 .56485 72 

VAR00004 3.0972 .60885 72 

VAR00005 2.6944 .64216 72 

VAR00006 3.1806 .65706 72 

VAR00007 3.3750 .61524 72 

VAR00008 3.4583 .50176 72 

VAR00009 3.3194 .57718 72 

VAR00010 3.0000 .71207 72 

VAR00011 2.6389 .75630 72 

VAR00012 3.3750 .61524 72 

VAR00013 2.6111 .64032 72 

VAR00014 3.5000 .53074 72 
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VAR00015 3.2361 .59323 72 

VAR00016 2.8194 .67816 72 

VAR00017 2.9861 .79599 72 

VAR00018 3.1250 .80382 72 

VAR00019 2.8333 .73158 72 

VAR00020 2.8333 .62799 72 

VAR00021 3.0694 .63526 72 

VAR00022 3.4028 .59717 72 

VAR00023 2.7778 .77318 72 

VAR00024 3.2917 .68046 72 

VAR00025 3.0139 .66062 72 

VAR00026 3.2222 .69651 72 

VAR00027 3.2639 .67120 72 

VAR00028 3.5556 .57870 72 

VAR00029 2.8194 .73784 72 

VAR00030 3.0694 .73784 72 

VAR00031 2.9861 .70197 72 

VAR00032 2.4583 .69073 72 

VAR00033 3.2500 .70711 72 

VAR00034 3.1528 .62031 72 

VAR00035 3.2639 .55647 72 

VAR00036 2.8472 .70531 72 

VAR00037 2.2361 .54367 72 

VAR00038 2.2917 .63772 72 

VAR00039 3.1528 .66417 72 

VAR00040 3.2361 .70197 72 

VAR00041 2.6111 .64032 72 

VAR00042 2.8194 .79304 72 

VAR00043 3.3333 .65003 72 

VAR00044 2.9722 .80443 72 

VAR00045 3.1389 .58876 72 

VAR00046 2.9028 .77204 72 

VAR00047 2.9167 .59930 72 

VAR00048 3.4167 .57531 72 

VAR00049 2.9444 .62549 72 

VAR00050 3.3750 .59191 72 

VAR00051 3.2639 .76900 72 

VAR00052 3.1806 .71850 72 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 155.3194 156.587 .429 .872 

VAR00002 155.9306 153.361 .473 .871 

VAR00003 155.7917 157.322 .346 .873 

VAR00004 155.7639 156.127 .397 .872 

VAR00005 156.1667 164.704 -.156 .880 

VAR00006 155.6806 154.643 .457 .871 

VAR00007 155.4861 156.929 .340 .873 

VAR00008 155.4028 159.117 .251 .874 

VAR00009 155.5417 157.294 .340 .873 

VAR00010 155.8611 156.628 .303 .874 

VAR00011 156.2222 157.612 .230 .875 

VAR00012 155.4861 155.634 .425 .872 

VAR00013 156.2500 158.866 .202 .875 

VAR00014 155.3611 156.685 .420 .872 

VAR00015 155.6250 160.688 .100 .876 

VAR00016 156.0417 157.111 .293 .874 

VAR00017 155.8750 157.097 .241 .875 

VAR00018 155.7361 154.028 .394 .872 

VAR00019 156.0278 158.140 .210 .875 

VAR00020 156.0278 156.647 .350 .873 

VAR00021 155.7917 154.195 .504 .871 

VAR00022 155.4583 157.125 .338 .873 

VAR00023 156.0833 160.106 .094 .877 

VAR00024 155.5694 153.206 .527 .870 

VAR00025 155.8472 156.807 .320 .873 

VAR00026 155.6389 159.783 .129 .876 

VAR00027 155.5972 155.343 .403 .872 

VAR00028 155.3056 155.877 .438 .872 

VAR00029 156.0417 156.350 .306 .874 

VAR00030 155.7917 154.590 .404 .872 

VAR00031 155.8750 154.702 .421 .872 

VAR00032 156.4028 159.512 .146 .876 

VAR00033 155.6111 156.495 .314 .873 

VAR00034 155.7083 152.435 .635 .869 

VAR00035 155.5972 155.962 .451 .872 
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VAR00036 156.0139 154.915 .406 .872 

VAR00037 156.6250 159.562 .196 .875 

VAR00038 156.5694 153.742 .531 .870 

VAR00039 155.7083 153.590 .517 .870 

VAR00040 155.6250 153.674 .481 .871 

VAR00041 156.2500 155.739 .400 .872 

VAR00042 156.0417 159.477 .122 .877 

VAR00043 155.5278 156.450 .349 .873 

VAR00044 155.8889 164.551 -.129 .881 

VAR00045 155.7222 157.556 .314 .873 

VAR00046 155.9583 158.097 .198 .875 

VAR00047 155.9444 156.729 .364 .873 

VAR00048 155.4444 155.828 .445 .872 

VAR00049 155.9167 160.556 .101 .876 

VAR00050 155.4861 155.577 .448 .872 

VAR00051 155.5972 154.385 .396 .872 

VAR00052 155.6806 152.051 .563 .869 

Item yang tidak valid sebanyak 16 item yaituNo : 5, 8, 11, 13, 15, 16, 17, 19, 23, 26, 32, 37, 42, 

44, 46, 49. 

 
Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

158.8611 162.544 12.74927 52 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Dukungan Sosial 

 
 
Scale: DukunganSosial 

 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 72 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 72 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.889 55 

 

 
Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

VAR00001 3.3611 .53879 72 

VAR00002 3.3333 .60514 72 

VAR00003 2.9861 .54367 72 

VAR00004 3.3750 .56761 72 

VAR00005 3.0000 .58140 72 

VAR00006 3.0556 .90209 72 

VAR00007 2.9167 .72675 72 

VAR00008 3.0139 .61651 72 

VAR00009 2.7222 .69651 72 

VAR00010 3.3750 .70085 72 

VAR00011 3.6389 .58876 72 

VAR00012 3.4306 .60109 72 

VAR00013 3.0694 .69862 72 

VAR00014 3.4583 .57989 72 
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VAR00015 3.5417 .62658 72 

VAR00016 3.1389 .71809 72 

VAR00017 3.2639 .62783 72 

VAR00018 3.2500 .66608 72 

VAR00019 3.2361 .72176 72 

VAR00020 2.7639 .86388 72 

VAR00021 3.2917 .70085 72 

VAR00022 3.4861 .60498 72 

VAR00023 3.5417 .55507 72 

VAR00024 3.2083 .62658 72 

VAR00025 3.2361 .66062 72 

VAR00026 3.3889 .57053 72 

VAR00027 2.8472 .70531 72 

VAR00028 2.6528 .75358 72 

VAR00029 3.6111 .59471 72 

VAR00030 3.2222 .56224 72 

VAR00031 2.9444 .60255 72 

VAR00032 3.0417 .72067 72 

VAR00033 3.0417 .42584 72 

VAR00034 3.3750 .59191 72 

VAR00035 3.1667 .58140 72 

VAR00036 3.1111 .61794 72 

VAR00037 3.2778 .53661 72 

VAR00038 3.2361 .66062 72 

VAR00039 3.0694 .61269 72 

VAR00040 3.0139 .59323 72 

VAR00041 3.1944 .46387 72 

VAR00042 3.1250 .67003 72 

VAR00043 2.8611 .63480 72 

VAR00044 3.1528 .66417 72 

VAR00045 3.2639 .55647 72 

VAR00046 3.0833 .64459 72 

VAR00047 3.4306 .57718 72 

VAR00048 3.2778 .45105 72 

VAR00049 2.8194 .67816 72 

VAR00050 3.0278 .76861 72 

VAR00051 3.7639 .48912 72 

VAR00052 2.6111 .64032 72 

VAR00053 3.4722 .58073 72 

VAR00054 2.4306 .64625 72 
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VAR00055 3.4306 .64625 72 

 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 171.2778 171.133 .189 .889 

VAR00002 171.3056 169.257 .284 .888 

VAR00003 171.6528 168.878 .348 .887 

VAR00004 171.2639 169.831 .266 .888 

VAR00005 171.6389 171.952 .118 .890 

VAR00006 171.5833 172.585 .029 .893 

VAR00007 171.7222 168.739 .256 .888 

VAR00008 171.6250 171.449 .140 .890 

VAR00009 171.9167 170.810 .154 .890 

VAR00010 171.2639 166.253 .407 .886 

VAR00011 171.0000 170.930 .183 .889 

VAR00012 171.2083 166.139 .490 .885 

VAR00013 171.5694 166.840 .375 .887 

VAR00014 171.1806 167.671 .405 .886 

VAR00015 171.0972 169.103 .282 .888 

VAR00016 171.5000 165.324 .447 .886 

VAR00017 171.3750 168.801 .300 .888 

VAR00018 171.3889 166.410 .421 .886 

VAR00019 171.4028 166.695 .369 .887 

VAR00020 171.8750 171.210 .095 .892 

VAR00021 171.3472 169.216 .241 .889 

VAR00022 171.1528 165.033 .559 .884 

VAR00023 171.0972 163.835 .700 .883 

VAR00024 171.4306 165.685 .497 .885 

VAR00025 171.4028 164.751 .525 .885 

VAR00026 171.2500 166.331 .505 .885 

VAR00027 171.7917 166.195 .407 .886 

VAR00028 171.9861 168.155 .275 .888 

VAR00029 171.0278 167.210 .425 .886 

VAR00030 171.4167 167.599 .424 .886 

VAR00031 171.6944 169.849 .247 .888 

VAR00032 171.5972 169.821 .200 .889 
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VAR00033 171.5972 168.948 .448 .886 

VAR00034 171.2639 167.380 .415 .886 

VAR00035 171.4722 164.985 .587 .884 

VAR00036 171.5278 163.041 .676 .883 

VAR00037 171.3611 165.333 .614 .884 

VAR00038 171.4028 167.371 .368 .887 

VAR00039 171.5694 169.770 .247 .888 

VAR00040 171.6250 172.040 .109 .890 

VAR00041 171.4444 167.659 .518 .886 

VAR00042 171.5139 166.817 .394 .886 

VAR00043 171.7778 167.471 .379 .887 

VAR00044 171.4861 165.831 .457 .886 

VAR00045 171.3750 168.012 .400 .886 

VAR00046 171.5556 169.518 .248 .888 

VAR00047 171.2083 170.590 .210 .889 

VAR00048 171.3611 170.234 .311 .888 

VAR00049 171.8194 167.897 .326 .887 

VAR00050 171.6111 174.044 -.027 .893 

VAR00051 170.8750 169.040 .378 .887 

VAR00052 172.0278 170.281 .204 .889 

VAR00053 171.1667 165.972 .520 .885 

VAR00054 172.2083 166.505 .430 .886 

VAR00055 171.2083 166.646 .421 .886 

 

 
Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

174.6389 174.093 13.19443 55 

 
Item yang tidak valid sebanyak 21 item yaitu no : 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 15, 20, 21, 28, 31, 32, 
39, 40, 46, 47, 50, 52 
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UJI NORMALITAS 

 
NPar Tests 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Cofing Stress 72 113.2500 10.98238 94.00 142.00 

DukunganSosial 72 109.7500 10.42039 88.00 131.00 

 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Cofing Stress DukunganSosial 

N 72 72 

Normal Parametersa,b 
Mean 113.2500 109.7500 

Std. Deviation 10.98238 10.42039 

Most Extreme Differences 

Absolute .109 .099 

Positive .109 .079 

Negative -.058 -.099 

Kolmogorov-Smirnov Z .924 .843 

Asymp. Sig. (2-tailed) .360 .476 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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UJI LINIERITAS 

 
Curve Fit 

 

 
Model Description 

Model Name MOD_1 

Dependent Variable 1 DukunganSosial 

Equation 1 Linear 

Independent Variable Cofing Stress 

Constant Included 

Variable Whose Values Label Observations in Plots Unspecified 

 

 
Case Processing Summary 

 N 

Total Cases 72 

Excluded Casesa 0 

Forecasted Cases 0 

Newly Created Cases 0 

a. Cases with a missing value in any 

variable are excluded from the analysis. 

 

 
Variable Processing Summary 

 Variables 

Dependent Independent 

DukunganSosial Cofing Stress 

Number of Positive Values 72 72 

Number of Zeros 0 0 

Number of Negative Values 0 0 

Number of Missing Values 
User-Missing 0 0 

System-Missing 0 0 
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Model Summary and Parameter Estimates 

Dependent Variable:   DukunganSosial 
Equation Model Summary Parameter Estimates 

R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 

Linear .456 58.782 1 70 .000 37.153 .641 

The independent variable is Cofing Stress. 
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Descriptives 
Descriptive Statistics 

 N Minim

um 

Maximum Sum Mean Std. 

Deviation 

Skewness Kurtosis 

Statistic Statisti

c 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statisti

c 

Std. 

Error 

Statistic Std. 

Error 

Cofing Stress 72 94.00 142.00 8154.00 113.2500 10.98238 .405 .283 -.519 .559 

DukunganSosial 72 88.00 131.00 7902.00 109.7500 10.42039 -.132 .283 -.655 .559 

Valid N (listwise) 72          
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UJI EMPIRIK DAN UJI ANALISIS DATA PRODUCT MOMENT 

 
 
Correlations 

Correlations 

 Cofing Stress DukunganSosial 

Cofing Stress 

Pearson Correlation 1 .676** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 72 72 

DukunganSosial 

Pearson Correlation .676** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 72 72 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 
Regression 

 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables 

Removed 

Method 

1 DukunganSosialb . Enter 

a. Dependent Variable: Cofing Stress 

b. All requested variables entered. 

 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .676a .456 .449 8.15452 

a. Predictors: (Constant), DukunganSosial 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 3908.763 1 3908.763 58.782 .000b 

Residual 4654.737 70 66.496   

Total 8563.500 71    

a. Dependent Variable: Cofing Stress 

b. Predictors: (Constant), DukunganSosial 

 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 35.103 10.238  3.429 .001 

DukunganSosial .712 .093 .676 7.667 .000 

a. Dependent Variable: Cofing Stress 
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